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ABSTRAK 

Suci Ellida Juwita (2025) : Pengaruh Persepsi Kemudahan Berdonasi Dan 

Ketepatan Penyaluran Zakat Terhadap Minat 

Muzakki Berzakat Di IZI Riau 

Latar belakang Penelitian ini didasarkan pada perkembangan teknologi 

digital yang memudahkan proses pembayaran zakat, serta pentingnya ketepatan 

penyaluran lembaga zakat dalam menyalurkan dana secara tepat sasaran. 

Fenomena ini menuntut lembaga amil zakat untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan dan transparansi agar minat muzakki tetap tinggi. Seiring perkembangan 

teknologi, berbagai lembaga amil zakat seperti Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau 

terus berinovasi untuk memberikan layanan berdonasi yang mudah, cepat, dan 

transparan. Tujuan penelitian untuk menjelaskan pengaruh persepsi kemudahan 

berdonasi dan ketepatan penyaluran zakat terhadap minat muzakki berzakat di IZI 

Riau, baik secara parsial maupun simultan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini berjumlah 2.227 orang muzakki di IZI Riau. Pengambilan 

Sampel penelitian ini menggunakan metode accidental sampling dengan rumus 

taro yamane sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 responden. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan 

kusioner. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial persepsi 

kemudahan (X1) Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel persepsi kemudahan terhadap minat berzakat. Secara 

parsial ketepatan penyaluran (X2) yaitu Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel ketepatan penyaluran terhadap 

minat berzakat. Hasil uji secara simultan dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak, artinya secara simultan variabel dalam model ini berpengaruh 

signifikan terhadap minat berzakat. Hasil uji regresi linear berganda diperoleh 

persamaan Y = 2,460 + 0,659 X1 + 0.223 X2, artinya menunjukkan bahwa model 

regresi yang digunakan layak dan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Persepsi Kemudahan dan Ketepatan Penyaluran terhadap variabel 

dependen yaitu Minat muzakki Berzakat. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai Adjusted R square diperoleh 0,505 yang berarti kontribusi 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat sebesar 50,5% sedangkan sisanya 

49,5% dipengaruhi dari variabel yang tidak termasuk dalam variabel penelitian 

ini. 

Kata Kunci : Persepsi Kemudahan, Ketepatan, dan Minat 



 
 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Warrahmatulallahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala Rahmat, nikmat 

dan hidayah-Nya yang tiada henti. sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

judul penelitian “Pengaruh Persepsi Kemudahan Berdonasi Dan Ketepatan 

Penyaluran Zakat Terhadap Minat Berzakat Di IZI Riau” .   Shalawat dan 

salam tidak lupa penulis ucapkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang 

memberikan petunjuk kejalan yang benar yang penuh Rahmat dan kebaikannya 

yaitu islam rahmatan lil’alamin bagi kita semua.  

Skripsi ini diajukan guna melengkapi syarat dalam mencapai gelar Sarjana 

Ekonomi (SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini sangat 

sulit diwujudkan tanpa adanga bantuan dari berbagai pihak. Keberhasilan peneliti 

dalam menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan dan do’a-do’a dari 

berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini peniliti ingin mengucapkan banyak 

terimakasih yang setulus - tulusnya  kepada : 

1. Orang tua tercinta ayahanda Gili dan Ibunda Marda yang telah mendidik 

dan senantiasa memberi motivasi, do’a, cinta dan kasih sayang serta 

memberikan dukungan secara moril dan materil sehingga penulis bisa 

menyelesaikan semua proses perkuliahan dengan lancar. Hanya doa yang 

bisa ananda sampaikan, semoga Allah SWT selalu memberikan kesehatan



 
 

iii 
 

 dan umur panjang yang berkah serta menjadikan tetesan keringat dan air 

mata dalam membiayai pendidikan ananda menjadi pahala yang terus 

mengalir hingga surga Allah SWT. Serta kepada adik tercinta Fhatan Al-

Maisan Zhafar terima kasih atas canda tawa yang mampu mengurangi rasa 

penat. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS,SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya. 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, MA selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta bapak Dr. H. 

Akmal Abdul Munir, Lc, MA selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr.H.Mawardi, 

S.Ag.,M.Si selaku Wakil Dekan II, dan ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag 

selaku Wakil Dekan III yang bersedia mempermudah penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi 

4. Ketua Program Studi Ekonomi Syariah Bapak Muhammad Nurwahid, 

M.Ag, dan Sekretaris Program Studi Bapak Syamsurizal. SE, M.Sc.Ak, 

serta staf Program Studi Ekonomi Syariah, yang telah banyak membantu, 

membimbing penulis selama perkuliahan dan dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

5. Ibu Dr. Rozi Andrini M.E. selaku dosen pembimbing 1 dan Bapak Hairul 

Amri, S.Ag.,M.Ag selaku dosen pembimbing 2 serta dosen penasehat 

akademik yang telah banyak membantu penulis dalam perbaikan-perbaikan 

skripsi, arahan dan masukan yang bermanfaat serta selalu meluangkan 

waktu untuk penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.



 
 

iv 
 

6. Segenap dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu kepada penulis 

selama duduk di bangku perkuliahan. Segenap karyawan dan tata usaha 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah sabar dan 

ikhlas membantu penulis dalam segala hal urusan di kampus. 

7. Pihak  IZI Riau yang bersedia menjadi mitra dalam penelitian ini. 

8. Lokal f Ekonomi Syariah21 yang banyak membantu dan memberikan 

dukungan. Khususnya terima kasih kepada Laura Amelia Putri, Milna Riani 

dan Dini Rahayu atas kebersamaan dan dukungannya yang luar biasa. 

9. Kepada Risna Wati, Adriyandi Muharista, Irwan Shapryo, Lertari Julia 

Anggraini, dan Sri Dewi Hartati terima kasih sudah bersedia mendengarkan 

keluh kesah dan memberikan bantuan dalam menyelesaikan tangung jawab 

ini. 

10. Kepada semua pihak yang tak tersebutkan, yang telah memberikan saran 

dan masukannya kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan



 
 

v 
 

Atas semua dukungan yang diberikan oleh semua pihak, penulis hanya bisa 

mengucapkan terima kasih dan mendoakan agar mendapatkan berkah dan balasan 

yang berlipat dari Allah Subhanahu Wata’ala Aamiin allahumma aamiin. 

Wassalamualaikum Warrahmatulallahi Wabarakatuh 

 

 

Pekanbaru, 27  Mei 2025 

Penulis 

 

 

 

Suci Ellida Juwita 

NIM. 12120522968 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ................................................................................................. i  

KATA PENGANTAR ................................................................................ ii 

DAFTAR ISI .............................................................................................. vi 

DAFTAR TABEL ...................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................. x 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................................ 1 

B. Batasan Masalah.............................................................................. 6  

C. Rumusan Masalah ........................................................................... 7 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian ...................................... 7 

E. Sistematika Penulisan ..................................................................... 8 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .................................................................... 10 

A. Kerangka Teoritis ............................................................................ 10 

1. Minat ........................................................................................ 10 

2. Persepsi Kemudahan ................................................................ 12  

3. Ketepatan .................................................................................. 14 

4. Penyaluran ................................................................................ 16 

5. Zakat ......................................................................................... 18 

6. Muzakki .................................................................................... 28 

B. Penelitian Terdahulu ........................................................................ 28 

C. Kerangka pemikiran ........................................................................ 42 

D. Definisi Operasional Variabel ......................................................... 43 

E. Hipotesis Penelitian ......................................................................... 44 

BAB III METODE PENELITIAN .......................................................... 46 

A. Jenis Penelitian ................................................................................ 46 

B. Lokasi Penelitian ............................................................................. 46



 
 

vii 
 

C. Populasi Dan Sampel ...................................................................... 46 

1.  Populasi ..................................................................................... 46 

2.  Sampel ....................................................................................... 47 

D. Sumber Data .................................................................................... 48 

1. Data Primer .............................................................................. 48 

2. Data Sekunder .......................................................................... 48  

E. Teknik Pengumpulan  Data ............................................................. 49 

1. Observasi .................................................................................. 49  

2. Kusioner ................................................................................... 49 

F. Teknik Analisis Data ....................................................................... 50 

1. Deskriptif Kuantitatif ................................................................ 50 

2. Uji Instrumen Data .................................................................... 52 

3. Uji Asumsi Klasik ..................................................................... 53 

4. Uji Model Regresi Linear Berganda ......................................... 54 

5. Uji Hipotesis Penelitian ............................................................ 55 

G. Profil Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) ............................................... 56 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................... 60 

A. Hasil Penelitian ............................................................................... 60 

1. Uji Deskriptif............................................................................ 62 

2. Uji Instrumen Data ................................................................... 63 

3. Uji Asumsi Klasik .................................................................... 66 

4. Uji Model Regresi Linesr Berganda ......................................... 69 

5. Uji Hipotesis ............................................................................. 70 

B. Pembahasan ..................................................................................... 73 

1. Pengaruh persepsi kemudahan berdonasi terhadap minat           

muzakki berzakat di IZI Riau secara parsial ............................ 73 

2. Pengaruh ketepatan penyaluran zakat terhadap minat                 

muzakki   berzakat di IZI Riau secara parsial .......................... 74 

 

 



 
 

viii 
 

3. Pengaruh persepsi kemudahan berdonasi dan ketepatan         

penyaluran zakat terhadap minat muzakki berzakat di  IZI               

Riau secara simultan................................................................. 75 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .................................................... 77 

A. Kesimpulan ..................................................................................... 77 

B. Saran ................................................................................................ 78 

DAFTAR PUSTAKA................................................................................. .80 

LAMPIRAN ............................................................................................... .89 



 
 

ix 
 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel I. 1        Data Jumlah Muzakki, Penghimpunan dan Penyaluran Zakat  

di IZI Riau ( 2020-2024)……………………………………..  5 

Tabel II. 1       Nisab Zakat Unta ...................................................................... 25 

Tabel II. 2       Nisab Zakat Sapi ....................................................................... 26 

Tabel II. 3       Nisab Zakat Kambing ............................................................... 26 

Tabel II. 4       Penelitian Terdahulu ................................................................. 28 

Tabel II. 5       Definisi Operasional Variabel ................................................... 43 

Tabel IV. 1      Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..............  60 

Tabel IV. 2      Karakteristik Responden Berdasarkan Usia .............................  61 

Tabel IV. 3       Statistic Deskriptif ...................................................................  62 

Tabel IV. 4       Hasil Uji Validitas ....................................................................  64 

Tabel IV. 5       Hasil Uji Reabilitas ..................................................................  65 

Tabel IV. 6       Hasil Uji Normalitas ................................................................  66 

Tabel IV. 7       Hasil Uji Multikoloniaritas ......................................................  67 

Tabel IV. 7       Hasil Uji Heteroskedastisitas ...................................................  68  

Tabel IV. 8       Hasil Uji Regresi Linear Berganda ..........................................  69 

Tabel IV. 9       Hasil Uji Simultan (Uji F) .......................................................  71 

 Tabel IV. 10    Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) .....................................  72 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar II. 1   Kerangka Pemikiran .................................................................  42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah rukun islam yang ketiga. Membayar Zakat adalah kewajiban 

bagi setiap Muslim yang telah mencapai Nishab. Secara harfiah, zakat berarti 

“menumbuhkan”, “mengembangkan”, atau “mensucikan”. Dalam terminologi 

syariah, zakat mengacu pada kegiatan untuk memberikan sebagian kekayaan pada 

jumlah tertentu dan menyalurkannya kepada orang-orang tertentu sesuai dengan 

kebutuhan. Amalan zakat mengikuti tata cara perhitungan dan langkah yang benar 

dan tepat. Mustahik juga menerima zakat yang sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan individu atau kelompok yang berhak menerima zakat. Zakat 

dikumpulkan secara langsung oleh muzakki dan disalurkan kepada mustahik. 

Sehingga manfaat zakat dirasakan oleh mustahik pada saat itu. Hal ini 

menunjukkan bahwa kewajiban membayar zakat bukan hanya sekedar sedekah 

tetapi juga merupakan kewajiban yang mengikat1. 

Zakat adalah salah satu bentuk ibadah Maliyah karena berkaitan dengan 

masalah sosial atau kemasyarakatan. Zakat merupakan salah satu alat untuk 

pemerataan pendapatan dari yang kaya kepada yang miskin. Dengan zakat yang 

dikelola dengan baik, dimungkinkan untuk membangun pertumbuhan ekonomi 

dan pemerataan pendapatan. Karena sesungguhnya zakat itu untuk fakir miskin, 

 
1 Tri Utami and Nurfitri Martaliah, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Literasi Digital 

Terhadap Minat Berzakat Melalui Layanan Transfer Rekening Pada Mobile Banking Di BAZNAS 

Kota Jambi” 8 (2024): 30368–77. 
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Amil, Mualaf, Budak, Gharimin, fi sabilillah, ibnu sabil2. Seperti dalam Firman 

Allah SWT dalam Surat At-Taubah ayat 60, yaitu: 

دقَٰت   اِنَّمَا ؤَلَّفةَِ   عَلَيْهَا  وَالْعٰمِلِيْنَ   وَالْمَسٰكِيْنِ  لِلْف قرََاۤءِ  الصَّ قَابِ  وَفِى ق ل وْب ه مْ  وَالْم   وَفِيْ  وَالْغٰرِمِيْنَ  الر ِ

نَ  فرَِيْضَة   السَّبِيْلِ   وَابْنِ   اٰللِّ  سَبِيْلِ  ۝٦٠ حَكِيْم   عَلِيْم   وَاٰللّ   اٰللِّ   مِ   

Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (At Taubah : 60)3 

Pada era modern saat ini perkembangan teknologi sudah sangat pesat 

kemajuannya, hampir semua lapisan masyarakat menjadi pengguna dari sebuah 

teknologi. Perkembangan teknologi dan informasi telah membawa perubahan baik 

dibidang sosial, ekonomi, maupun budaya dengan cepat. Teknologi ini 

memberikan berbagai kemudahan bagi penggunanya, terciptanya layanan 

kemudahan komputer, membawa Inovasi-inovasi baru yang bermunculan 

diberbagai sektor. Internet telah membawa kita ke era dimana sebuah kegiatan 

dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat disertai biaya pengaksesan yang murah 

apabila dibandingkan dengan era-era sebelumnya yang mengharuskan manusia 

mengerjakan suatu pekerjaan dengan cara manual. Teknologi digital membuat 

aktivitas masyarakat menjadi lebih mudah dan praktis. Hal ini mendorong 

 
2 Muhammad fadhli asshidiqi, Pengaruh Altruisme, Kemudahan,Custumer Relationship 

Management (CRM), Citra Lembaga, Dan Akuntabilitas Terhadap Loyalitas Muzakki Membayar 

Zakat Infaq Sedekah Secara Online Di Laznas IZI DKI Jakarta,  vol. 15, 2024. 
3 Al-Qur’an, Mushaf  Ash-Shahib, surah At – Taubah [9]:60 
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kemajuan teknologi keuangan (Financial Technology) di Indonesia semakin dekat 

dengan masyarakat4 

Fintech dapat menjangkau masyarakat secara lebih masif dan luas, tidak 

terbatas pada wilayah tertentu, berbiaya rendah karena tidak memerlukan 

mobilisasi masyarakat, serta lebih transparan. Berbagai lembaga zakat telah 

menyediakan akses pembayaran zakat berbasis teknologi, melalui e- commerce, 

online crowdfunding, mesin pembayaran digital, serta QR code. Contohnya 

adalah Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) yang melayani zakat secara online untuk 

memberi kemudahan bagi para muzakki untuk berdonasi di manapun 5. 

Lembaga atau badan amil zakat mempunyai peran yang penting untuk 

meningkatkan minat muzakki dalam membayar zakat, salah satunya dengan cara 

mengembangkan potensi yang ada seperti memanfaatkan media sosial sebagai 

publik relation dan memanfaatkan sistem pembayaran yang mudah dengan digital 

fundraising atau melalui fintech crowdfunding. Crowdfunding memiliki potensi 

yang sangat besar sebagai media penghimpunan dana. Platform crowdfunding ini 

dapat menjadi peluang untuk meningkatkan penghimpunan zakat6. 

IZI merupakan lembaga zakat inovatif yang mengikuti perkembangan 

zaman. IZI membuat inovasi berbasis digital dengan membuat platform zakat dan 

 
4 Isnaini Lailatul Rohmah, Ibdalsyah Ibdalsyah, and Ahmad Mulyadi Kosim, “Pengaruh 

Persepsi Kemudahan Berdonasi, Dan Efektifitas Penyaluran Menggunakan Fintech Crowdfunding 

Terhadap Minat Membayar Zakat, Infaq, Shadaqoh [The Influence of Perceived Ease of Donating, 

and Effectiveness of Distribution Using Fintech Crowdfunding On,” Kasaba: Jurnal Ekonomi 

Islam 13, no. 1 (2020): 42–51. 
5 M D Permatasari, N A Salsabyla, and ..., “Tinjauan Penghimpunan Dan Penyaluran 

Dana Zakat Melalui Financial Technology,” … National Seminar on … 2, no. 7 (2022): 268–74,  
6 Bimmo Dwi Baskoro and Gina Destrianti Karmanto, “Intensi Masyarakat Dalam 

Menyalurkan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah (Zis) Melalui Penggunaan Platform Crowdfunding,” 

Point 2, no. 2 (2020): 95–109. 
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crowdfunding online bernama Zakatpedia.com. Zakatpedia.com adalah situs 

pembayaran zakat dan penggalangan dana online milik LAZNAS Inisiatif Zakat 

Indonesia yang memfasilitasi pembayaran zakat dalam penyaluran zakat semudah 

berdonasi melalui situs crowdfunding. Platform online yang sederhana dan 

nyaman untuk membayar zakat dan mengumpulkan dana (zakatpedia.com, n.d.). 

IZI dalam usahanya telah membangun platform Zakatpedia.com. Hal ini 

memberikan kemudahan kepada muzakki dalam membayar ZIS. Jogiyanto 

mendefinisikan kemudahan sebagai keadaan dimana orang percaya bahwa 

teknologi akan lebih mudah untuk digunakan, dan Davis berpendapat bahwa 

convenience adalah tingkat dimana orang percaya bahwa teknologi akan lebih 

mudah untuk digunakan. Semakin mudah platform online pengumpulan ZIS 

digunakan, maka muzakki akan terus menggunakannya. Namun, persepsi 

kemudahan ini tidak hanya berkaitan dengan akses teknologi, tetapi juga dengan 

kemudahan informasi dan prosedur yang ditawarkan oleh lembaga zakat. 7 

IZI Riau menyediakan berbagai kemudahan bagi masyarakat untuk 

menunaikan zakat, seperti layanan online, transfer bank, dan gerai-gerai di tempat 

umum. Kemudahan berzakat yang ditawarkan IZI Riau telah berhasil 

menghilangkan berbagai hambatan yang mungkin menghalangi masyarakat untuk 

menunaikan zakat. Hal ini berdampak positif pada peningkatan minat dan 

partisipasi masyarakat dalam berzakat melalui IZI Riau. 

Pendayagunaan zakat yang efektif adalah pendayagunaan yang sesuai 

dengan tujuan yang sudah ditentukan dan jatuh kepada orang yang berhak 

 
7 Ibid., h. 5 
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menerima zakat secara tepat. Dengan adanya pendayagunaan zakat produktif 

dapat menjadi solusi dari masalah-masalah penyebab dari kemiskinan, 

ketidakadanya modal kerja, dan kurangnya lapangan pekerjaan, maka perlu 

adanya strategi yang dapat mengembangkan zakat produktif tersebut. 

Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat sangat bergantung pada sejauh 

mana zakat yang mereka salurkan digunakan dengan tepat sasaran dan sesuai 

dengan syariat. Ketepatan ini mencakup akurasi dalam mendistribusikan dana 

kepada mustahik yang benar-benar membutuhkan, transparansi laporan keuangan, 

serta tanggung jawab lembaga dalam menjaga amanah. Jika masyarakat merasa 

bahwa zakat mereka disalurkan secara akurat dan bertanggung jawab, maka hal 

ini dapat meningkatkan minat mereka untuk terus berzakat8.  

Tabel I. 1 

Data Jumlah Muzakki, Penghimpunan dan Penyaluran Zakat di IZI Riau 

( 2020-2024) 

No Tahun Jumlah 

Muzakki 

Penghimpunan 

Zakat 

Penyaluran Zakat 

1 2020 1.600 Rp. 2.752.278.107 Rp.    805.368.200 

2 2021 1.761 Rp. 3.424.566.916 Rp. 3.407.115.617 

3 2022 1.648 Rp. 3.648.108.869 Rp. 3.219.829.610 

4 2023 2.140 Rp. 3.490.077.942 Rp. 1.071.174.693 

5 2024 2.227 Rp. 4.739.591.933 Rp. 3.438.752.944 

Sumber : IZI Riau, 2024 

 

 
8 Cicik Indriati and A’rasy Fahrullah, “Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada 

Pemberdayaan Ekonomi Di Baznas Provinsi Jawa Timur,” Jurnal Ekonomi Islam 2, no. 3 (2019): 

148–55. 
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Berdasarkan data IZI Riau tahun 2020 hingga 2024, jumlah muzakki 

meningkat dari 1.600 menjadi 2.227 orang. Kenaikan ini diikuti oleh peningkatan 

penghimpunan zakat dari Rp 2,7 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp 4,7 miliar 

pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan adanya pertumbuhan minat masyarakat 

dalam menunaikan zakat melalu IZI Riau. Namun demikian, penyaluran zakat 

menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Setelah mencapai angka lebih dari 

Rp 3 miliar pada tahun 2021 dan 2022, penyaluran menurun drastis pada tahun 

2023 menjadi Rp 1 miliar, sebelum kembali naik di tahun 2024. Fenomena ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai persepsi masyarakat terhadap kemudahan 

berdonasi dan ketepatan penyaluran yang dilakukan oleh Lembaga IZI Riau. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk membahas penelitian 

dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan Berdonasi Dan Ketepatan 

Penyaluran Zakat Terhadap Minat Muzakki Berzakat Di IZI Riau”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari kesimpangsiuran 

dan kesalahpahaman terhadap penelitian yang diteliti, maka perlu adanya Batasan 

masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan ini. 

Adapun batas masalah yang akan diteliti difokuskan pada pengaruh 

persepsi kemudahan berdonasi dan ketepatan penyaluran zakat terhadap minat 

muzakki berzakat di IZI Riau. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi kemudahan berdonasi berpengaruh secara parsial terhadap 

minat muzakki berzakat di IZI Riau? 

2. Apakah  ketepatan penyaluran zakat berpengaruh secara parsial terhadap 

minat muzakki berzakat di IZI Riau 

3. Apakah persepsi kemudahan berdonasi dan ketepatan penyaluran zakat 

berpengaruh secara simultan terhadap minat muzakki berzakat di IZI Riau? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi kemudahan berdonasi secara 

parsial terhadap minat muzakki berzakat di IZI Riau 

b. Untuk menjelaskan pengaruh ketepatan penyaluran zakat secara parsial 

terhadap minat muzakki berzakat di IZI Riau  

c. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi kemudahan berdonasi dan 

ketepatan penyaluran zakat secara simultan terhadap minat muzakki 

berzakat di IZI Riau 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat akademisi  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih luas serta memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan referensi pada penelitian penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan Pengaruh Persepsi Kemudahan 
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Berdonasi Dan Ketepatan Penyaluran Zakat Terhadap Minat Muzakki 

Berzakat.  

b. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori terkait dengan pengaruh persepsi keumudahan dan 

ketepatan penyaluran dalam pengambilan keputusan muzakki. Serta, 

dapat menjelaskan faktor-faktor yang memotivasi muzakki dalam 

memilih lembaga zakat dan berdonasi secara berkelanjutan. 

c. Manfaat praktisi 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan atau rekomendasi 

untuk meningkatkan strategi pengumpulan zakat dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kemudahan akses pelayanan 

dan ketepatan penyaluran zakat.  

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika ini 

akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai 

berikut: 

 BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar 

belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi 
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masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah 

dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan 

(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang 

dilakukan). 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian kuantitatif, 

terdiri dari pendekatan penelitian, informan atau populasi dan 

sampel penelitian, instrumen penelitian, hipotesis penelitian dan 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian dan 

temuan khusus penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Minat  

a. Pengertian minat 

menurut pandangan Sardiman berpendapat bahwa, minat diartikan 

sebagai suatu kondisi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Menurut Crow and Crow minat adalah 

sesuatu yang berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita 

cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan tersebut. 

Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa pengertian minat secara 

keseluruhan adalah suatu proses kecenderungan akan campuran dari 

perasaan, hasrat, harapan dan prasangka seseorang terhadap sesuatu yang 

di ingini, disukai, digemari atau diminatinya dengan perasaan senang dan 

puas. Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar 

untuk membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang diminati 

dalam hal ini membayar zakat di IZI Riau9. 

 

 

 
9 Miftahul Hassanah, “Pengaruh Pemahaman Zakat Terhadap Minat Berzakat Pedagang 

Di Pasar Desa Ampibabo Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong,” Nucl. Phys. 13, no. 1 

(2023): 104–16. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat  

Menurut Crow and Crow dalam bukunya Abdul rahman Shaleh, 

berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 

1. Dorongan dari dalam individu, contoh dorongan makan, rasa ingin 

tahu dan sebagainya. Muzakki yang telah memiliki kesadaran 

dalam berzakat, maka akan mempunyai komitmen untuk 

mengeluarkan zakat setiap tahunnya. 

2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Dorongan dari luar 

sangat menentukan seseorang dalam membayar zakat, misalnya 

dorongan dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitarnya. 

3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 

emosi. Setiap muzakki yang mengeluarkan zakat, maka Allah akan 

melipat gandakan hartanya10. 

c. Indikator minat 

1. Ketertarikan (Interest) yang merupakan adanya pemusatan 

perhatian dan perasaan senang. 

2. Keinginan (Desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk 

memiliki.  

3. Keyakinan (Cinviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan 

percaya diri individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan 

dari produk yang diminati11. 

 
10 Ibid., h.39 
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2. Persepsi Kemudahan  

a. Pengertian Persepsi Kemudahan 

Menurut Jogiyanto, persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa dengan 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Persepsi seseorang 

tentang kemudahan dalam menggunakan suatu sistem merupakan tingkat 

dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut akan 

bebas dari kesalahan. Semakin mudah suatu sitem tersebut dalam 

penggunaannya maka lebih sedikit upaya yang harus dikerjakan seseorang 

sehingga dapat meningkatkan kinerja seseorang ketika menggunakan 

teknologi tersebut. Karena kemudahan penggunaan merupakan usaha 

yang tidak memberatkan atau tidak membutuhkan kemampuan yang 

tinggi ketika seseorang menggunakan suatu sistem tersebut. Persepsi 

kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 

keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 

digunakan atau tidak sulit untuk dipahami maka dia akan 

menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa 

sistem informasi tidak mudah digunakan atau sulit dipahami maka orang 

tersebut tidak akan menggunakannya12. 

Menurut davis kemudahan adalah bagaimana suatu sistem dapat 

digunakan dengan sangat mudah, kemudian sistem tersebut juga mudah 

 
11 Ibid., h.41 
12 Muhammad Faza Attaqi et al., “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Dan Kualitas Pelayanan Elektronik Terhadap Niat Beli Ulang,” Jurnal Impresi 

Indonesia 1, no. 6 (2022): 694–700. 
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untuk dipahami sehingga pengguna tidak perlu mengeluarkan upaya lebih 

untuk dapat menggunakam sistem tersebut,karena kemudahan itulah 

pengguna bisa sangat percaya pada sistem dan terus menggunakan sistem 

tersebut kedepannya13. 

b. Indikator Persepsi Kemudahan 

Indikator dari persepsi kemudahan menurut Davis adalah sebagai 

berikut : 

1. Mudah dipelajari (easy to learn)  

Merupakan suatu kondisi dimana seorang konsumen percaya 

bahwa penggunaan terhadap sesuatu dapat dengan mudah untuk 

dipelajari. 

2. Dapat dikontrol (controllable)  

Merupakan suatu kondisi dimana seorang konsumen percaya 

bahwa penggunaan terhadap sesuatu mudah untuk dikontrol 

penggunaannya. 

3. Fleksibel (flexible) 

 Merupakan suatu kondisi dimana seorang konsumen percaya 

bahwa penggunaan terhadap sesuatu dapat disesuaikan dengan 

keadaan tertentu.  

 

 

 
13  Dendi Prasetyo, “pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan, keamanan dan resiko, 

terhadap minat berdonasi generasi milenial menggunakan platform e-wallet,” no. 8.5.2017 (2022): 

2003–5. 
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4. Mudah digunakan (easy to use)  

Merupakan suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa 

penggunaan terhadap sesuatu mudah untuk digunakan.  

5. Jelas dan dapat dipahami (clear and understandable)  

Merupakan suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa 

penggunaan terhadap sesuatu mudah untuk dimengerti14. 

3. Ketepatan   

Menurut Budiani ketepatan Sasaran merupakan kesesuaian antara 

output dengan tujuan yang diinginkan dan telah ditetapkan. Ketepatan 

Sasaran suatu program dapat diketahui dengan melihat perbandingan dari 

output dengan tujuan dari program tersebut15. Ketepatan merujuk pada 

sejauh mana bantuan atau sumber daya, seperti zakat, disalurkan dengan 

benar dan tepat sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditentukan. 

Dalam konteks zakat, ketepatan penyaluran berarti bahwa zakat yang 

dihimpun disalurkan kepada pihak yang berhak menerima (mustahik), 

dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan mereka, dan pada waktu 

yang tepat. Ketepatan penyaluran zakat bertujuan untuk memastikan 

bahwa zakat yang disalurkan benar benar efektif dalam mencapai tujuan 

 
14 Santi Johana Sibuea, Dolores Oktavhianty, and Agus Edy Rangkuti, “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Manfaat Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi Ovo,” 

KONSEP: Konferensi Nasional Social and Engineering Polmed 2, no. 1 (2021): 635–45. 
15 Febriana Salsabela, “Pengaruh Ketepatan Sasaran Pendistribusian Zakat Di BAZNAS 

Banjarmasin Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Mustahik Di Kota Banjarmasin,” 2023, h.8. 
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utamanya, yakni meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengurangi 

ketimpangan ekonomi16. 

a.  Indikator ketepatan 

1. Ketepatan sasaran program 

Yaitu program yang dilakukan sesuai target sasaran dalam rangka 

mendapatkan hasil yang maksimal dan memastikan calon 

penerima zakat benar-benar termasuk dalam salah satu dari 

delapan asnaf. 

2. Tujuan program, 

yaitu hasil dan output yang diharapkan dalam pelaksanaan suatu 

program. 

3. Pemanfaatan program 

yaitu proses pengawasan yang dilakukan dalam rangka 

pengevaluasian progam yang dilakukan 

4. Dampak program  

Yaitu Mengukur perubahan positif yang dialami mustahik setelah 

menerima bantuan zakat17. 

b. Pendekatan ketepatan 

Pendekatan yang digunakan untuk mengukur ketepatan 

adalah sebagai berikut:  

 
16 Millenial Arkinto Firdausa and Usnan Usnan, “Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat 

Produktif (Studi Pada BAZNAS Kota Surakarta),” Journal of Economics and Business Research 

(JUEBIR) 2, no. 2 (2023): 133–41. 
17 Hayyul, “Efektivitas Penyaluran Zakat Produktif Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Mustahik Binaan Baznas Di Kelurahan Sumarambu Kota Palopo,” 2023, 17. 
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1) Pendekatan sumber (resource approach) merupakan 

pendekatan yang digunakan berdasarkan input dan output. Hal 

tersebut dikarenakan pendekatan ini mengutamakan 

keberhasilan organisasi dalam rangka mendapatkan sumber 

daya yang sesuai. 

2) Pendekatan Proses (Process approach) merupakan pendekatan 

yang digunakan dengan melihat proses yang dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan yang telah direncanakan. 

3) Pendekatan sasaran (Goals approach) yakni menggunakan 

output sebagai fokus untuk melihat dan mengukur kesuksesan 

sebuah organisasi. Hal ini sejalan dengan asumsi Steers yang 

mengatakan bahwa efektivitas bersifat tidak dapat dilihat dan 

dipandang melainkan sebuah proses yang berlanjut untuk 

mencapai tujuan usaha atau organisasi yang telah direncanakan 

sebelumnya18. 

4. Penyaluran 

Distribusi/penyaluran berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute 

yang berarti pembagian atau penyaluran, secara terminologi distribusi 

adalah penyaluran pembagian kepada orang banyak atau beberapa tempat. 

Penyaluran dalam kamus Bahasa Indonesia berarti proses, cara, perbuatan 

menyalurkan. Penyaluran yaitu pengendalian dan pemanfaatan semua 

faktor sumber daya yang menurut suatu perencana diperlukan untuk 

 
18 Ibid., h.14 
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penyelesaian suatu tujuan kerja tertentu yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan secara efektif dan efisien. Sehingga 

penyaluran Zakat diartikan sebagai kegiatan membagikan dana dari 

petugas pengelola dana kepada masyarakat yang berhak menerimanya 

sesuai dengan aturan yang berlaku19. 

Dari hasil pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penyaluran 

atau distribusi zakat merupakan pembagian atau penyaluran harta zakat 

kepada mereka yang berhak menerimanya. Dengan demikian mustahik 

akan merasakan manfaat serta keberkahan zakat. Jadi dapat dikatakan, 

untuk mengetahui ketepatan penyaluran zakat yaitu dengn mengukur 

peningkatan perekonomian mustahik. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, efektif dan efisien serta 

tercapainya tujuan dan sasaran zakat, maka pendayagunaan alokasi dana 

zakat dapat digolongkan kedalam empat katagori, sebagai berikut:  

1) Bersifat konsumtif tradisional yaitu zakat dibagikan kepada mustahik 

untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fitrah yang 

diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

atau zakat harta yang dibagikan kepada para korban bencana alam. 

2) Penyaluran bersifat konsumtif kreatif yaitu zakat diwujudkan dalam 

bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk 

alat- alat sekolah atau beasiswa. 

 
19 Agus Nuriman, “Analisis Penyaluran Dana Zakat Untuk Fakir Miskin Di Lembaga 

Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Kota Bengkulu,” 2021, 6. 



18 
 

 
 

3) Penyaluran dalam bentuk produktif tradisional yaitu zakat yang 

diberikan dalam bentuk barang produktif seperti kambing, sapi, alat 

cukur, dan sebagainya. Pemberian dalam bentuk alat produksi tersebut 

diharapkan dapat menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan 

kerja bagi fakir miskin. 

4) Penyaluran dalam bentuk produktif kreatif yaitu zakat diberikan dalam 

bentuk pemodalan baik untuk membangun proyek sosial atau 

menambah modal pedagang atau pengusaha kecil20. 

5. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat menurut bahasa adalah tumbuh, suci, baik, berkah, berkembang, 

maupun subur atau bertambah. Kata zakat ini berasal dari bahasa Arab, 

yaitu zaka, yang di dalamnya terkandung harapan untuk mendapat berkah 

dan membersihkan jiwa. Sedangkan zakat ditinjau dari istilah adalah 

kadar harta yang wajib dikeluarkan telah ditetapkan Allah SWT kepada 

setiap muslim yang mampu untuk mencapai keridhaan Allah SWT, 

berfungsi untuk membersihkan jiwa orang yang berzakat dan 

membebaskan beban orang yang membutuhkan. 

Sedangkan menurut Imam al-Mawardi sebagaimana yang dikutib oleh 

Prof. Dr. Tengku Hasbi as-Shiddiqy dari kitab al- Hawi disebutkan:21 

 
20 Muhammad Fadhil, Efektivitas Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah di Baitul 

Maal Hidayatullah (Bmh) Kota Bengkulu dalam Meningkatkan Program Pesantren Mahasiswa, 

Skripsi, vol. 25, 2021. 
21 Zulkiflil, Panduan Praktis Memahami Zakat Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Pajak. 

(Kalimedia, 2020). 
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“Zakat itu sebutan untuk pengambilan tertentu dari harta tertentu, 

menurut sifat-sifat tertentu untuk diberikan kepada kelompok tertentu”. 

Zakat adalah ibadah fardu yang wajib bagi setiap muslim melalui 

harta benda dengan syarat-syarat tertentu. Zakat adalah ibadah fardu, 

karena ia adalah salah satu dari rukun Islam yang lima, berdasarkan dalil 

Al-Qur’an, as-Sunah dan Ijma’. 

Menurut Al-Qardhawi, tujuan zakat secara keseluruhan adalah untuk 

mengentaskan berbagai permasalahan sosial seperti kemiskinan, 

pengangguran, dan lain-lain. Sistem pendistribusian zakat merupakan 

solusi dari permasalahan tersebut dengan memberikan bantuan kepada 

orang-orang miskin tanpa membatasi ras, suku, agama, atau ciri-ciri 

lainnya. Zakat merupakan wujud ibadah dalam rangka menjaga diri dari 

kekufuran sehingga dapat meminimalisir timbulnya sifat iri dan dengki22. 

Pengertian zakat, baik dari segi bahasa maupun istilah berkaitan 

sangat erat, yaitu bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya 

akan menjadi suci, bersih, baik, berkah, tumbuh, dan berkembang, 

sebagai- mana dipaparkan dalam QS. at-Taubah ayat 10323: 

ذْ  ه مْ  صَدقََة   امَْوَالِهِمْ  مِنْ  خ  ر  يْهِمْ  ت طَه ِ مْ   سَكَن   صَلٰوتكََ  اِنَّ  عَلَيْهِمْ    وَصَل ِ  بهَِا وَت زَك ِ   وَاٰللّ   لَّه 

عَلِيْم    سَمِيْع     

Artimya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

 
22 Anwar et al., Pengenalan Ekonomi Syariah, 2024. 
23 Agus Hermanto and Rohmi Yuhani’ah, Manajemen Ziswaf, Cv. Literasi Nusantara 

Abadi, 2023. 
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ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui”24. 

Zakat mempunyai hikmah yaitu merupakan ibadah yang dapat 

menyucikan dan membersihkan siapa saja yang melakukannya. Secara 

khusus, zakat merupakan ibadah yang menyucikan hati dan jiwa 

pemiliknya. Sebagai manusia yang seringkali lupa, mungkin kita tidak 

menyadari keberadaan hak milik orang lain yang masih tertahan di tangan 

kita. Oleh karen itu, kita perlu membersihkan harta yang sebagian 

merupakan hak orang lain, sebagaimana kita membersihkan daki-daki 

yang menempel dibadan kita. Rasulullah SAW bersabda bahawa “zakat itu 

adalah daki manusia” (H.R. Muslim)25. 

b. Fungsi Zakat 

1. Fungsi keagamaan: ialah membersihkan jiwa orang yang berzakat dari 

sifat-sifat tercela yang dibenci agama, seperti : bakhil, pelit dan tidak 

peduli sesama. 

2. Fungsi sosial dan ekonomi kerakyatan, yaitu memberikan pertolongan 

diantara kesulitan masyarakat dari beragam sudut pandang. Serta 

menghilangkan sifat terlalu cinta kepada harta dengan memberikan 

kepada orang memiliki hak atas hartanya. 

3. Fungsi politik, yaitu menyumbangkan sebagian harta kepada lembaga 

yang dikelola Negara untuk kepentingan kelangsungan roda 

pemerintahan, seperti menegakkan syi’ar dakwah yang harus ditopang 

 
24 Al-Qur’an, Mushaf  Ash-Shahib, surah At – Taubah [9]:103 

 
25 Anwar et al, op.cit., h.168 
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dengan bantuan ekonomi, bantuan untuk rakyat yang tertimpa bencana 

dan kesulitan ekonomi, serta membaguskan pondasi pemerintahan 

yang kuat bila mungkin dilaksanakan dengan dana - dana yang 

terhimpun dari zakat26. 

c. Macam – Macam Zakat 

1. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah merupakan zakat yang disyari’atkan dalam agama 

Islam berupa satu sho’ dari makanan (pokok) yang dikeluarkan 

seorang muslim di akhir bulan Ramadhan, dalam rangka 

menampakkan rasa syukur atas nikmat-nikmat Allah SWTdalam 

berbuka dari puasa Ramadhan dan penyempurnaannya. Oleh 

karena itu dinamakan shodaqoh fitrah atau zakat fithrah27. 

Ukuran zakat fitrah yang wajib dikeluarkan adalah 1 (satu) sho’ 

kurma atau gandum (atau sesuai makanan pokok penduduk suatu 

negeri). Sedangkan menurut ukuran zaman sekarang, para ulama 

berbeda pendapat. Ada yang mengatakan bahwa 1 (satu) sho’ sama 

beratnya dengan 2,157 Kg. Ada pula yang menetapkan bahwa 1 

(satu) sho’ sama beratnya dengan 2 kg lebih 40 gram, sebagaimana 

hasil penelitian syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. Dan 

ada pula yang menetapkan bahwa 1 (satu) sho’ sama beratnya 

dengan 2,5 kg, sebagaimana yang berlaku di negara kita Indonesia. 

Sedangkan menurut hasil penelitian Syeikh Abdul Aziz bin Baz 

 
26 Zulkiflil, op.cit., h.8  
27 Zulkiflil, op.cit., h. 117 
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dan dipakai dalam fatwa Lajnah Daimah kerajaan Saudi Arabia 

bahwa 1 (satu) sho’ sama beratnya dengan 3 (tiga) kg.72 Dengan 

demikian, jika ada seorang muslim yang mengeluarkan zakat fitrah 

seberat salah satu dari ukuran-ukuran tersebut di atas, maka sudah 

dianggap sah. Namun yang lebih baik dan hati-hati adalah 

mengeluarkan zakat fitrah seberat 3 kg28. 

2. Zakat Mal 

Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga 

badan hukum), yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-

orang tertentu setelah dimiliki dalam jangka waktu tertentu dan 

dalam jumlah minimal tertentu. 

a. Zakat Harta Perdagangan 

Harta perdagangan adalah segala macam harta benda yang 

disiapkan untuk diperjual belikan oleh pemilik atau 

penyalurnya, baik berupa emas dan perak, binatang ternak, 

atau harta hasil-hasil pertanian yang semuanya itu merupakan 

barang-barang hasil usaha yang harus dizakati dalam jenisnya 

masing-masing, sebelum menjadi harta perdagangan29. para 

ulama fiqh telah merumuskan beberapa persyaratan 

perhitungan zakat perdagangan sebagai berikut : 

 
28 Zulkiflil, op.cit., h. 122 
29 Dr. KH.A. Nur Alam Bakhtir and Drs. H. ale Abdullah, Panduan Praktis 

Zakat,Infaq,&Sedekah, (2023), h. 14. 
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1. Harta perdagangan tersebut telah mencapai nishab. 

Nishabnya sama dengan nishab emas dan perak, yakni 20 

mitsqal (dinar) untuk emas dan 200 dirham untuk perak. 

2. Telah mencapai haul (usia setahun) dalam nishab, yakni 

barang dagangan wajib dizakati apabila mencapai nishab 

dalam rentang waktu setahun, tanpa pengurangan yang 

melewati batas minimal/nishab. 

3. Berniat menjadikan barang dagangannya itu untuk dijual 

sejak awal pembeliannya/sejak perolehannya30. 

b. Zakat Emas dan Perak 

Dalil kewajiban zakat emas dan perak adalah berdasarkan 

firman Allah dalam Al-qur’an surat (at-Taubah: 34-35)31 : 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, Pada 

hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 

dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung mereka 

(lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang 

kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang 

(akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” 

 

Nisab emas sebesar 20 dinar, setara dengan 85 gram emas 

murni. Nisab perak setara dengan 200 dirham, setara dengan 672 

gram perak. Jika seorang muslim memiliki harta yang 

diakumulasikan, setara atau melebihi dengan nilai tersebut dalam 

kurun waktu satu tahun, maka wajib membayar zakat sebesar 2,5% 

 
30 Ibid., h. 16 
31 Al-Quran, Mushaf Ash-Shahib, surah At – Taubah [9]: 34-35 
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dari total harta yang dimiliki. Jika seseorang memiliki emas dan 

perak yang bercampur dengan barang lain, maka tidak ada zakat, 

kecuali emas atau perak tersebut telah mencapai nisabnya. Wajib 

juga dizakati bagi perhiasan ketika telah mencapai nisabnya dan 

telah mencapai setahun32. 

c. Zakat Hasil Pertanian 

zakat hasil pertanian itu berkaitan dengan masa panennya 

bukan setahun sekali, akan tetapi lebih dari sekali setahun atau 

sebaliknya bisa lebih dari setahun sekali zakatnya jika tanaman itu 

panennya lebih dari setahun. Adapun nisabnya adalah bila telah 

mencapai 5 wasaq. Menurut perhitungan yang telah ditetapkan 

oleh departemen agama 5 wasaq adalah 750 kg beras atau 1350 kg 

gandum kering. Sedangkan kadar zakatnya adalah 10% bila 

disiram dengan air sungai atau air hujan dan 5% jika diairi dengan 

kincir yang ditarik oleh binatang atau disiram dengan alat yang 

memakan biaya33. 

d. Zakat Binatang Ternak 

Hewan ternak yang wajib dizakati adalah unta, sapi, dan 

kambing. Islam mewajibkan zakat hewan ternak berdasarkan nash 

dan ijma’ ulama. Adapun Nabi SAW bersabda:  

“Tidaklah pemilik unta, sapi, atau kambing tidak menunaikan 

zakatnya, melainkan (hewan-hewan ternak tersebut) datang pada 

hari kiamat dengan bentuk yang sangat besar dan sangat gemuk. 

 
32 Agus Hermanto and Rohmi Yuhani’ah, op.cit., h.35 
33 Iin Mutmain, Fikih Zakat, Dirah, (2020), h. 66. 
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Mereka menanduknya dengan tanduk-tanduk mereka, 

menginjaknya dengan kuku-kuku mereka. Setiap kali yang terakhir 

habis, yang pertama kembali lagi kepadanya (untuk menyiksanya), 

hingga urusan seluruh manusia diputuskan”.34 

 

Adapun syarat wajib zakat pada hewan ternak adalah sebagai 

berikut : 

1. Jenis hewan yang telah ditetapkan oleh syara’, yakni hewan 

ternak berupa unta, sapi, dan kambing.  

2. Mencapai nisab. Nisab adalah batas minimal jumlah harta yang 

dikenai kewajiban zakat secara syara’.  

3. Kepemilikan harta telah memasuki masa satu tahun. 

4. Sa’imah (dilepas untuk mencari makanan sendiri).35 

Berikut adalah daftar nisab masing-masing binatang ternak dengan 

detail jumlah zakat dan umur binatang ternak yang harus 

dikeluarkan. 

1. Nisab Zakat Unta 

Tabel II. 1 

Nisab Zakat Unta 

Jumlah Unta Ukuran Wajib 

5-9 Satu ekor kambing 

10-14 Dua ekor kambing 

15-19 Tiga  ekor kambing 

20-24 Empat ekor kambing 

25-35 Bintu makhadh (unta berumur satu tahun) 

36-45 Bintu Labun (unta berumur dua tahun) 

 
34 Ibid., h. 73 
35 Ibid., h. 75 
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46-60 Hiqqah (unta berumur tiga tahun) 

61-75 Jadz’ah (unta berusia empat tahun) 

76-90 Dua ekor bintu labun 

91-120 Dua ekor hiqqah 

120 – dan 

seterusnya 

Setiap kelipatan 40 ekor, zakatnya seekor bintu 

labun, dan setiap kelipatan 50 ekor, zakatnya hiqqah36 

 

2. Nisab Zakat Sapi 

Tabel II. 2 

Nisab Zakat Sapi 

 

Jumlah Sapi Ukuran Wajib Zakat 

30 - 39 Tabi’ (sapi berusia satu tahun) 

40 - 59 Musinnah (sapi berusia dua tahun) 

60 - 69 Dua ekor tabi’ 

70 - 79 Seekor tabi’ dan musinnah 

 

3. Nisab Zakat Kambing 

Tabel II. 3 

Nisab Zakat Kambing 

 
Jumlah Kambing Ukuran Wajib Zakat 

40 - 120 Satu ekor kambing 

121 - 200 Dua ekor kambing 

201 - 300 Tiga ekor kambing (selebihnya, setiap 

kelipatan 100 ekor kambing, zakatnya satu 

ekor kambing)37 

 

 

e. Zakat Hasil Tambang (Rikaz) 

Rikaz diambil dari kata rakaza-yarkazu yang berarti 

tersembunyi. Rikaz adalah harta terpendam di dalam tanah oleh 

tindakan manusia, seperti emas, perak, dan semacamnya. Ketika 

 
36 Ibid., h. 76 
37 Ibid., h.77 
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seseorang memiliki harta rikaz ataupun barang tambang, wajib ia 

zakat secara langsung ketika harta tersebut ditemukan. Besar 

zakatnya adalah 20% atau 1/538. 

f. Zakat Profesi 

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari harta yang 

diperoleh dari hasil pekerjaan dan profesinya yang dikerjakan 

sendiri dengan tanpa bantuan orang lain, berkat kecekatan tangan 

dan otak atau pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain-

baik pemerintah, perusahaan, maupun perorangan. 

Berdasarkan pandangan Yusuf Qardhawi nishab zakat profesi 

diganalogikan dengan zakat biji - bijian atau zakat pertanian yang 

zakatnya dikeluarkan ketika sudah panen. maka zakat profesi 

dikeluarkan ketika seseorang mendapat penghasilan. Kemudian 

zakat profesi juga dianalogikan dengan zakat emas, nishab zakat 

emas adalah 85 gram emas, dengan zakat sebesar 2,5%.  

Perhitungan zakat profesi memiliki dua cara, pertama secara 

langsung, zakat dihitung dari 2,5% dari penghasilan kotor seara 

langsung, baik dibayarkan bulanan atau tahunan. Kedua, setelah 

dipotong dengan kebutuhan pokok, zakat dihitung 2,5% dari gaji 

setelah dipotong dengan kebutuhan pokok39. 

 

 

 
38 Dr. KH.A. Nur Alam Bakhtir and Drs. H. ale Abdullah, Op.cit., h. 25 
39 Darmayati, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Qardhawi,” Rayah Al-Islam 7, 

no. 3 (2023): 1682–90  
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6. Muzakki 

Muzakki adalah orang yang wajib mengeluarkan zakat, telah di 

sepakati oleh ulama bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang 

muslim, merdeka, dewasa yang berakal, yang memiliki kekayaan dalam 

jumlah tertentu dengan syarat tertentu. Muzakki adalah orang yang dikenai 

kewajiban membayar zakat atas kepemilikan harta yang telah mencapai 

nishab dan haul40. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilaksanakan tidak lepas dari penelitian terdahulu 

sebagai acuan dan landasan terhadap arah dari penelitian ini. Kegunaannya 

untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, 

sekaligus menjadi bahan perbandingan dan mengetahui Gambaran untuk 

mendorong kegiatan penelitian. Berikut penulis akan menguraikannya 

beserta perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini: 

Tabel II. 4 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Metodologi Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Umi 

Habibah dan 

Fira 

Nurafini 

(2024)41 

Pengaruh 

persepsi 

kegunaan, 

kemudahan 

dan risiko 

Terhadap 

minat 

membayar 

kuantitatif  

 

X1 : 

persepsi 

kegunaan 

X2 : 

kemudahan 

X3 : risiko 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

kegunaan dan 

kemudahan 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat nasabah 

Terdapat 

perbedaan 

dari variabel 

X yaitu 

penulis 

menggunak

an variabel 

ketepatan 

 
40 Rizka Yanti Batubara, Muhammad Arsyad Nasution, and Sry Lestari, “Analisis 

Pemahaman Muzakki Menggunakan Aplikasi Zakat Pada Bank Syariah Kota Sibolga,” Journal of 

Islamic Social Finance Management 4, no. 2 (2023): 241–52. 
41 U Habibah and F Nurafini, “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan Dan Risiko 

Terhadap Minat Membayar Zakat, Infaq Dan Shodaqoh Menggunakan Fitur Berbagi-Ziswaf BSI,” 

Jurnal Ekonomika Dan Bisnis 7, no. 1 (2024): 97–111, https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei. 
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zakat, infaq 

dan shodaqoh 

menggunakan 

fitur berbagi-

ziswaf bsi 

 

Y : minat 

membayar 

 

Data 

dianalisis 

menggunak

an teknik 

SEM-PLS. 

dalam membayar 

ZIS menggunakan 

fitur berbagi-

ziswaf pada 

mobile banking 

BSI sementara 

persepsi risiko 

berpengaruh 

negatif terhadap 

minat nasabah 

dalam membayar 

ZIS menggunakan 

fitur berbagi-

ziswaf pada 

mobile banking 

BSI. 

penyaluran, 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

terdahulu 

tidak. 

2. Tri Utami, 

Sissah, dam 

Nurfitri 

Martaliah 

(2024)42 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Dan Literasi 

Digital 

Terhadap 

Minat 

Berzakat 

Melalui 

Layanan 

Transfer 

Rekening 

Pada Mobile 

Banking di 

BAZNAS 

Kota Jambi 

Kuantitatif  

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan 

X2 : literasi 

digital 

Y : minat 

berzakat 

 

Teknik 

analisis 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an regresi 

linier 

berganda 

dengan 

program 

SPSS versi 

25. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

variabel persepsi 

kemudahan 

terhadap minat 

berzakat, 

Terdapat 

pengaruh antara 

variabel literasi 

digital terhadap 

minat berzakat,  

Terdapat 

pengaruh secara 

bersama-sama 

antara variabel 

persepsi 

kemudahan dan 

literasi digital 

terhadap minat 

berzakat,  

 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel literasi 

digital sebagai X2, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

ketepatan 

penyaluran 

sebagai X2 

3. Sibuea, 

Santi 

Johana, 

Dolores 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

Kuantitatif  

 

X1 : 

persepsi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

kemudahan 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel persepsi 

 
42 Utami dan Martaliah, op.cit., h. 97 



30 
 

 
 

Oktavhianty, 

and Agus 

Edy 

Rangkuti. 

(2021)43 

Dan Persepsi 

Manfaat 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

Aplikasi Ovo. 

 

kemudahan 

penggunaan 

X2 : 

persepsi 

manfaat 

Y : minat 

penggunaan 

 

Analisis 

data 

menggunak

an Warp 

Partial Least 

Square. 

penggunaan dan 

persepsi manfaat 

produk secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

penggunaan pada 

mahasiswa 

Jurusan 

Administrasi 

Niaga Politeknik 

Negeri Medan. 

Hasil penelitian 

juga 

menunjukkan 

bahwa secara 

simultan persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 

persepsi manfaat 

produk 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap minat 

penggunaan. 

manfaat sebagai 

X2, sedangkan 

penulis 

menggunakan 

ketepatan 

penyaluran 

sebagai X2   dan 

subjek penelitian 

4. Tati Emi 

Puspita Sari, 

dan Asyari 

(2024)44 

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan, 

persepsi 

kemanfaatan 

dan keamanan 

terhadap minat 

pembayaran 

zakat melalui 

layanan e-

zakat dengan 

literasi digital 

sebagai 

variabel 

Kuantitatif 

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan 

X2 : persepsi 

kemanfaata

n 

X3 : 

keamanan 

Y : minat 

pembayaran 

 

Data 

Persepsi 

Kemudahan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Terhadap Minat 

Pembayaran 

Zakat Melalui 

Layanan E-Zakat 

dengan nilai P-

Value<0.01 dan 

R^2 0,52 

(52%).Persepsi 

Kemanfaatan 

Adanya variabel 

ketepatan 

penyaluran dalam 

penelitian penulis, 

sedangkan dalam 

penelitian 

terdahulu tidak 

ada. 

 
43 Sibuea, Oktavhianty, and Rangkuti, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan 

Persepsi Manfaat Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi Ovo.” 
44 Tati Emi Puspita Sari and Asyari, “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Kemanfaatan Dan Terhadap Minat Pembayaran Zakat Melalui E-Zakat Dengan Literasi Digital 

Variabel Moderasi(Studi Kasus Masyarakat Muslim Kota Bukittinggi),” Jurnal Riset Ekonomi 

Dan Manajemen (JREM) 15, no. 1 (2024): 58–73. 
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moderasi 

(studi kasus 

masyarakat 

muslim kota 

bukittinggi)  

dianalisis 

menggunak

an analisis 

Structural 

Equation 

Modeling 

dengan alat 

SmartPLS.  

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Terhadap Minat 

Pembayaran 

Zakat Melalui 

Layanan E-Zakat 

dengan nilai P- 

Value<0.01 dan 

R^2 0,49 

(49%).Persepsi 

Keamanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Terhadap Minat 

Pembayaran 

Zakat Melalui 

Layanan E-Zakat 

dengan nilai P-

Value<0.01 dan 

R^2 0,82 (82%).  

5.  Fauzi ilham 

akbar dan m. 

Umar 

Burhan 

(2023)45 

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

efektivitas, 

dan risiko 

penggunaan 

digital 

fundraising 

terhadap minat 

pembayaran 

dana zakat, 

infaq, dan 

shodaqoh (zis) 

pada lembaga 

zakat 

Kuantitatif 

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

X2 : 

efektivitas 

X3: risiko 

Y : minat 

  

Teknik 

analisis 

dalam 

penelitian 

ini akan 

menggunak

an rumus 

statistik, 

yaitu 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

pem- bayaran ZIS 

menggunakan 

digital fundraising 

(secara online), 

variabel 

Efektivitas ber- 

pengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

pembayaran ZIS 

menggunakan 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

efektivitas dan 

risiko sedangkan 

penulis  

menggunakan 

variabel ketepatan 

penyaluran 

 
45 Fauzi Ilham Akbar and M. Umar Burhan, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Efektivitas, Dan Risiko Penggunaan Digital Fundraising Terhadap Minat Pembayaran Dana Zakat, 

Infaq, Dan Shodaqoh (Zis) Pada Lembaga Zakat,” Islamic Economics and Finance in Focus 2, no. 

3 (2023): 465–76, https://doi.org/10.21776/ieff.2023.02.03.08. 
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program 

microsoft 

excel 

statistik dan 

program 

SPSS 

digital fundraising 

(secara online), 

dan variabel 

Risiko tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

pembayaran ZIS 

menggunakan 

digital fundraising 

(secara online). 

6.  Rahayu 

Wulan 

Ageng 

(2022)46 

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan, 

kepercayaan 

dan risiko 

terhadap minat 

menggunakan 

financial 

technology 

(fintech) pada 

generasi 

millennial di 

kelurahan 

pasir putih 

(studi kasus 

pada 

pengguna 

aplikasi dana) 

Kuantitatif  

 

X1: persepsi 

kemudahan  

X2: 

kepercayaan 

X3 : risiko 

Y : minat 

 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier 

berganda 

dan 

pengujian 

hipotesis 

menggunak

an uji t 

Hasil penelitian 

menunjukan 

persepsi 

kemudahan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

menggunakan 

fintech pada 

aplikasi DANA. 

Kepercayaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

menggunakan 

fintech pada 

aplikasi DANA. 

risiko 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap minat 

menggunakan 

fintech pada 

aplikasi DANA. 

Dilihat dari nilai 

R2 sebesar 0,516 

maka dapat 

dinyatakan bahwa 

Persepsi 

Terdapat 

perbedaan pada 

variabel X, 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

X2: kepercayaan 

X3 : risiko 

Sedangkan 

penulis 

menggunakan 

ketepatan 

penyaluran 

sebagai X2 

 
46 Rahayu Wulan Ageng, “Risiko Terhadap Minat Menggunakan Financial Technology ( 

Fintech ) Pada Generasi Millenial Di Kelurahan Pasir Putih ( Studi Kasus Pada Pengguna Aplikasi 

Dana ),” 2022, 16, http://repositori.unsil.ac.id/id/eprint/5901. 
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Kemudahan, 

Kepercayaan, dan 

Risiko 

berpengaruh 

terhadap minat 

menggunakan 

fintech pada 

aplikasi DANA 

secara bersama-

sama sebesar 

51,6%. 

7. Nora 

Maulidya 

(2022)47 

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan , 

risiko, dan 

efektivitas 

terhadap minat 

Masyarakat 

menggunakan 

platform 

crowdfunding 

berbasis QR 

code 

Kuantitatif  

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan 

X2 : risiko 

X3 : 

efektivitas 

Y : minat  

 

Teknik 

analisis data 

pada 

penelitian 

ini 

menggunak

an analisis 

statistik 

deskriptif, 

uji validitas 

dan 

reliabilitas. 

Berdasarkan 

temuan dan hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

simultan atau 

bersama-sama 

terdapat pengaruh 

antara persepsi 

kemudahan, 

risiko dan 

efektivitas 

terhadap minat 

menggunakan 

platform 

crowdfunding 

berbasis QR Kode 

pada masyarakat 

muslim di Kota 

Jambi. Hal ini 

dapat dilihat dari 

perolehan uji F, 

dimana 

didapatkan nilai 

Fhitung sebesar 

152,926 dan F 

tabel senilai 2.70. 

Adapun nilai R2 

adalah 0,792, 

artinya variabel 

persepsi 

Variabel X2, X3, 

dan subjek 

penelitian, penulis 

menggunakan 

variabel ketepatan 

penyaluran 

sebagai variabel 

X2 dan muzakki 

sebagai subjeknya 

 
47 Nora Maulidya, “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Risiko Dan Efektivitas Terhadap 

Minat Masyarakat Menggunakan Platform Crowdfunding Berbasis QR Code,” Journal of 

Comprehensive Islamic Studies 1, no. 2 (2023): 325–54, https://doi.org/10.56436/jocis.v1i2.146. 
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kemudahan, 

risiko dan 

efektivitas 

memberikan 

pengaruh sebesar 

79,2% terhadap 

minat 

menggunakan 

platform 

crowdfunding 

berbasis QR 

Kode. Sedangkan 

sisanya sebesar 

20,8% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain 

diluar model 

penelitian ini. 

8. Hendra 

Prasetya, 

Scenda Erka 

Putra 

(2020)48 

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan, 

manfaat dan 

risiko pada 

minat 

penggunaan e-

money di 

surabaya 

Kuantitatif 

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan 

X2 : manfaat 

X3 : risiko 

Y : minat 

 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier 

berganda 

dan 

pengujian 

hipotesis 

menggunak

an uji t 

Hasilnya adalah 

persepsi 

kemudahan dan 

manfaat secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan dan 

arahnya positif 

sedangkan risiko 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan dan 

negatif. Jadi 

minat masyarakat 

Surabaya dalam 

menggunakan 

uang elektronik 

dipengaruhi oleh 

persepsi 

kemudahan dan 

manfaat yang 

positif sedangkan 

risiko 

berpengaruh 

negatif. 

berbeda dengan 

penelitian 

terdahulu   yang 

membahas e-

money, karena 

fokus pada minat 

muzakki berzakat 

melalui persepsi 

kemudahan 

berdonasi dan 

ketepatan 

penyaluran di IZI 

Riau. 

 
48 Hendra Prasetya and Scenda Erka Putra, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Manfaat Dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Uang Elektronik Di Surabaya,” Jurnal 

Dinamika Ekonomi & Bisnis 17, no. 2 (2020): 151–58, https://doi.org/10.34001/jdeb.v17i2.1340. 
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9. Abi 

Pramahadi 

(2023)49 

Analisa 

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan, 

pengelolaan 

dana zakat, 

dan citra 

Lembaga 

terhadap minat 

berzakat 

melalui 

mobile 

banking (studi 

pada 

LAZNAS 

Yatim Mandiri 

Lampung) 

Kuantitatif  

 

X1 :  

persepsi 

kemudahan 

X2 : 

pengelolaan 

dana zakat 

X3 : citra 

Lembaga 

Y: minat 

 

Teknik 

analisis data 

pada 

penelitian 

ini 

menggunak

an analisis 

statistik 

deskriptif, 

uji validitas 

dan 

reliabilitas 

 

Penelitian ini 

menunjukkan 

hipotesis Persepsi 

Kemudahan, 

Pengelolaan Dana 

Zakat dan Citra 

Lembaga 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap Minat 

Berzakat Melalui 

Mobile Banking. 

Terdapat 

perbedaan pada 

variabel X, 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

X2: pengelolaan 

dana zakat 

X3 :  citra 

Lembaga 

Sedangkan 

penulis 

menggunakan 

ketepatan 

penyaluran 

sebagai X2 

10. Dendi 

Prasetyo 

(2022)50  

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan, 

Kepercayaan, 

Keamanan 

Dan Resiko, 

Terhadap 

Minat 

Berdonasi 

Generasi 

Milenial 

Menggunakan 

Platform E-

Wallet 

Kuantitatif  

 

X1 : 

Persepsi 

Kemudahan, 

X2 : 

Kepercayaa

n, X3: 

Keamanan 

X4 : Resiko 

Y : minat  

 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier 

berganda 

Hasil dari analisis 

memperlihatkan 

bahwa persepsi 

Kemudahan, 

Kepercayaan, 

Keamanan 

berpengaruh 

positif dan 

persepsi Resiko 

berpengaruh 

negatif dengan 

minat berdonasi 

generasi milenial 

melalui e-wallet. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

kepercayaan, 

keamanan dan 

resiko, sedangkan 

penulis 

menggunakan 

variabel ketepatan 

penyaluran 

 
49 Abi Pramahadi, Analisa Pengaruh Persepsi Kemudahan, Pengelolaan Dana Zakat, Dan 

Citra Lembaga Terhadap Minat Berzakat Melalui Mobil Banking (Studi Pada LAZNAS Yatim 

Mandiri Lampung), 2023. 
50 Dendi Prasetyo, op.cit., h. 70 
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dan 

pengujian 

hipotesis 

menggunak

an uji t 

11. Eka Puspita 

Sari (2022)51 

Pengaruh 

persepsi 

kemudahan, 

keamanan dan 

kepercayaan 

terhadap 

kesadaran 

berzakat 

melalui fitur 

ziswaf bsi 

mobile 

(studi 

masyarakat 

kelurahan 

pematang 

wangi) 

Kuantitatif 

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan 

X2 : 

keamanan 

X3 : 

kepercayaan  

Y : 

kesadaran  

 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier 

berganda 

dan 

pengujian 

hipotesis 

menggunak

an uji t  

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa persepsi 

kemudahan dan 

keamanan 

penggunaan BSI 

mobile tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kesadaran 

membayar zakat 

secara online. 

Sedangkan,variab

el Kepercayaan 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

kesadaran 

berzakat melalui 

zakat online. 

Secara simultan 

variabel persepsi 

kemudahan, 

keamanan dan 

kepercayaan 

memiliki 

pengaruh satu 

dengan yang lain.. 

Berbeda dengan 

penelitian 

sebelumnya yang 

fokus pada fitur 

ZISWAF dan 

kesadaran 

berzakat, 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti pengaruh 

kemudahan 

berdonasi dan 

ketepatan 

penyaluran 

terhadap minat 

muzakki di IZI 

Riau. 

12. Sofani Azizi 

(2020)52 

Pengaruh 

tingkat 

pemahaman 

dan persepsi 

kemudahan 

terhadap minat 

Kuantitatif  

 

X1 : tingkat 

pemahaman 

X2 : 

persepsi 

tingkat 

pemahaman 

tentang uang 

elektronik tidak 

berpengaruh 

signifikan 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel tingkat 

pemahaman 

sedangkan penulis 

 
51Eka Puspita Sari, “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Keamanan Dan Kepercayaan 

Terhadap Kesadaran Berzakat Melalui Fitur Ziswaf BSI Mobile,” 2022, 1–114. 
52 Sofani Azizi, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Minat Penggunaan Uang Elektronik Untuk Pembayaran Zakat, Infaq Dan Sedekah Pada 

Masyarakat Di Kecamatan Genuk Kota Semarang” 2507, no. February (2020): 1–9. 
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penggunaan 

uang 

elektronik 

untuk 

Pembayaran 

zakat, infaq 

dan sedekah 

pada 

masyarakat di 

kecamatan 

genuk kota 

semarang 

kemudahan 

Y : minat 

 

Teknik 

pengumpula

n data 

dilakukan 

dengan 

angket 

(kuesioner) 

dan 

pengolahan 

data 

menggunak

an SPSS. 

terhadap minat 

penggunaan uang 

elektronik untuk 

pembayaran 

zakat, infaq dan 

sedekah pada 

masyarakat di 

Kecamatan 

Genuk Kota 

Semarang 

Sedangkan 

varibel persepsi 

kemudahan uang 

elektronik 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

penggunaan uang 

elektronik untuk 

pembayaran 

zakat, infaq dan 

sedekah pada 

masyarakat di 

Kecamatan 

Genuk Kota 

Semarang. 

 

menggunakan 

ketepatan 

penyaluran 

13. Arif 

Maulana 

Nizar, 

Abdul Yusuf 

(2022)53 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan 

Kepercayaan 

Terhadap 

Minat 

Menggunakan 

Aplikasi 

Dompet 

Digital 

LinkAja 

 

Kuantitatif  

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan  

X2: 

kepercayaan 

Y : minat  

 

Teknik 

analisa data 

yang 

digunakan 

yaitu 

menggunak

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu terdapat 

korelasi yang 

signifikan antara 

variabel persepsi 

kemudahan 

pengunaan 

dengan 

kepecayaan 

Terdapat 

perbedaan pada 

Variabel X2 yaitu 

kepercayaan, 

sedangkan 

variabel X2 

penulis yaitu 

ketepatan 

penyaluran   

 
53 Arif Maulana Nizar and Abdul Yusuf, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Dompet Digital LinkAja,” J-MAS 

(Jurnal Manajemen Dan Sains) 7, no. 2 (2022): 928, https://doi.org/10.33087/jmas.v7i2.569. 
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an analisis 

jaur dengan 

uji hipotesis 

secara 

parsial dan 

simultan. 

14. Elisha Intan 

Alfiyati 

(2023)54 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat 

menggunakan 

platform 

crowdfunding 

dalam 

menyalurkan 

zakat, infaq 

dan shadaqah 

(zis) 

(studi pada 

kalangan 

masyarakat 

surakarta) 

Kuantitatif 

 

X1 : 

kegunaan   

X2 : 

kemudahan  

X3 : 

kepercayaan 

Y : minat 

 

Pengolahan 

data 

menggunak

an Program 

Statistikal 

Package for 

the Social 

Sciens 

(SPSS) IBM 

Versi 24.0. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kegunaan 

(X1), kemudahan 

(X2), kepercayaan 

(X3) berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

(Y) masyarakat 

menggunakan 

platform 

crowdfunding 

dalam 

menyalurkan 

zakat, infaq dan 

shadaqah (ZIS). 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

kegunaan, dan 

kepercayaan, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

variabel ketepatan 

penyaluran 

15. Nopy 

Ernawati, 

Lina 

Noersanti 

(2020)55 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan 

Kepercayaan 

terhadap 

Minat 

Penggunaan 

pada Aplikasi 

OVO 

Kuantitatif  

 

X1 : 

persepsi 

manfaat 

X2 : 

kemudahan 

penggunaan 

X3 : 

kepercayaan  

Y : minat  

 

 

 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

persepsi manfaat 

dan kemudahan 

penggunaan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan 

variabel 

kepercayaan 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel persepsi 

manfaat, dan 

kepercayaan, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

variabel ketepatan 

penyaluran  

 
54 Elisha Intan Alfiyati et al., “Minat Menggunakan Platform Crowdfunding Dalam 

Menyalurkan Zakat , Infaq Dan Shadaqah ( ZIS ) ( Studi Pada Kalangan Masyarakat Surakarta ) 

SKRIPSI,” 2023, 21. 
55 Ernawati and Noersanti, “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Dan Kualitas Pelayanan Elektronik Terhadap Niat Beli Ulang.” 
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penggunaan pada 

aplikasi OVO di 

Jakarta Utara. 

 

16. Sugih 

Handana 

Yusuf, Vita 

Sarasi 

(2023)56 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan, 

Persepsi 

Kegunaan, 

Literasi Zakat, 

dan 

Pendapatan 

Terhadap 

Minat 

Membayar 

Zakat 

Menggunakan 

Qris (Studi 

Kasus Pekerja 

Muslim Kota 

Bandung) 

Kuantitatif  

 

X1 : 

persepsi 

kemudahan 

X2: persepsi 

kegunaan 

X3 : literasi 

zakat 

X4 : 

pendapatan 

Y : minat  

 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier 

berganda 

dan 

pengujian 

hipotesis 

menggunak

an uji t 

Hasil pada 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

kemudahan, 

persepsi 

kegunaan, literasi 

zakat, dan 

pendapatan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

membayar zakat 

menggunakan 

QRIS. 

Variabel X2, X3, 

X4, metode 

pembayaran zakat 

yang menjadi 

fokus 

penelitian,dan 

lokasi penelitian  

17. Muhammad 

Fadhli 

Asshidiqi 

(2024)57 

Pengaruh 

altruisme , 

kemudahan, 

customer 

relationship 

management 

(crm), citra 

lembaga, dan 

akuntabilitas 

terhadap 

loyalitas 

muzakki 

membayar 

zakat infaq 

Kuantitatif  

X1 : 

altruisme 

X2 : 

kemudahan 

X3: 

custumer 

relationship 

managemen

t (crm) 

X4 : citra 

lembaga 

X5 : 

akuntabilita

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa altruisme, 

kemudahan, 

customer 

relationship 

management, 

citra lembaga, dan 

akuntabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap loyalitas 

muzakki 

membayar zakat, 

terdapat 

perbedaan 

signifikan dalam 

jumlah dan jenis 

variabel 

independen yang 

digunakan, dan 

metode 

pembayaran zakat 

yang menjadi 

fokus penelitian 

 
56 Sugih Handana Yusuf and Vita Sarasi, “Pengaruh Persepsi Kemudahan , Persepsi 

Kegunaan , Literasi Zakat , Dan Pendapatan Terhadap Minat Membayar Zakat Menggunakan Qris 

( Studi Kasus Pekerja Muslim Kota Bandung ),” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islami XIII, no. 2 

(2023): 37–50. 
57 Asshidiqi, op.cit., h. 79  
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sedekah secara 

online di 

LAZNAS IZI 

DKI jakarta 

 

s 

Y : loyalitas 

 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier 

berganda 

dan 

pengujian 

hipotesis 

menggunak

an uji t 

infak, dan 

sedekah secara 

online di 

LAZNAS Inisiatif 

Zakat Indonesia 

DKI Jakarta. 

18. Miftahul 

Hassanah 

(2023)58 

Pengaruh 

pemahaman 

zakat terhadap 

minat berzakat 

pedagang di 

pasar desa 

ampibabo 

kecamatan 

ampibabo 

kabupaten 

parigi mouton 

Kuantitatif 

 

X1: 

pemahaman 

zakat  

Y: minat  

 

Teknik 

analisisnya 

yaitu regresi 

linier 

berganda 

dan 

pengujian 

hipotesis 

menggunak

an uji t  

pemahaman zakat 

berpengaruh 

terhadap minat 

berzakat 

pedagang muslim 

yang berjualan di 

pasar Ampibabo.  

Penelitian ini 

berbeda karena 

tidak membahas 

pemahaman zakat 

pada pedagang, 

melainkan 

meneliti 

kemudahan 

berdonasi dan 

ketepatan 

penyaluran 

terhadap minat 

muzakki di IZI 

Riau. 

19. Sri Wahyuni 

(2023)59 

Pengaruh 

akuntabilitas, 

transparansi, 

kualitas 

Pelayanan dan 

pendapatan 

muzaki 

terhadap minat 

membayar 

zakat di 

baznas kota 

bogor 

Kuantitatif 

 

X1: 

akuntabilita

s  

X2: 

tranparansi 

X3 : kualitas 

pelayanan 

X4: 

pendapatan 

muzakki 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

akuntabilitas, 

transparansi dan 

kualitas 

pelayanan 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

Berbeda dengan 

penelitian 

sebelumnya yang 

menyoroti 

akuntabilitas dan 

pendapatan 

muzakki, 

penelitian ini 

menekankan pada 

kemudahan 

berdonasi dan 

ketepatan 

 
58 Hassanah, op.cit., h. 77 
59 Sri Wahyuni, Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Kualitas Pelayanan Dan 

Pendapatan Muzaki Terhadap Minat Membayar Zakat Di Baznas Kota Bogor, At-Tawassuth: 

Jurnal Ekonomi Islam, vol. VIII, 2023. 
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Y : minat  

  

Metode 

Analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini SEM-

PLS dengan 

menggunak

an 

SmartPLS 

versi 3.3.0 

membayar zakat, 

sedangkan 

variabel 

pendapatan 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap minat 

membayar zakat. 

penyaluran zakat 

di IZI Riau. 

20. Niswatun 

Hasanah, 

dan Maha 

(2022)60 

Wakaf uang: 

pengaruh 

kognisi, 

religiusitas, 

dan persepsi 

kemudahan 

terhadap minat 

berwakaf 

Kuantitaif  

 

X1 : kognisi 

X2 : 

religiusitas 

X3 : 

persepsi 

kemudahan 

Y : minat  

 

Analisis 

data yang 

digunakan 

berupa 

analisis 

kuantitatif 

yang 

meliputi: uji 

instrumen 

penelitian, 

uji asumsi 

klasik, uji 

regresi 

linear 

berganda, 

uji hipotesis 

(uji T dan 

uji F). 

Pengaruh kognisi 

(X1) secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap variabel 

Y. Religiusitas 

(X2) berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap variabel 

Y. Persepsi 

Kemudahan (X3) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap variabel 

Y. 

Berbeda dengan 

penelitian tentang 

wakaf uang, 

penelitian ini 

meneliti minat 

muzakki berzakat 

berdasarkan 

kemudahan 

berdonasi dan 

ketepatan 

penyaluran zakat 

di IZI Riau. 

 

 
60 Niswatun Hasanah and Maha, “Wakaf Uang: Pengaruh Kognisi, Religiusitas, 

Danpersepsi Kemudahan Terhadap Minat Berwakaf,” QIEMA (Qomaruddin Islamic Economy 

Magazine) 8, no. 2 (2022): 179–206. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono Kerangka pemikiran adalah model berpikir peneliti 

dalam menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

yang didasarkan pada teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya61.  

Gambar II. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

     H1 

 

      H2     

                

              H3 

                                                                                            

Keterangan :                          = Parsial 

= simultan 

Kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel yang diduga mempengaruhi minat muzakki untuk membayar zakat. 

 

 

 
61 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): 160 –

66. 

Persepsi kemudahan 

(X1) 

 

Ketepatan  penyaluran 

(X2) 

Minat berzakat  

(Y) 
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1. Persepsi kemudahan (X1) Terhadap minat berzakat (Y) 

Hipotesis ini menyatakan bahwa persepsi kemudahan dalam berzakat 

akan memengaruhi minat seseorang untuk berzakat. Semakin mudah 

seseorang merasa bahwa proses berzakat itu, semakin tinggi minatnya 

untuk berzakat. 

2. Ketepatan Penyaluran (X2) terhadap Minat Berzakat (Y) 

Hipotesis ini menyatakan bahwa keyakinan terhadap ketepatan 

penyaluran zakat akan memengaruhi minat seseorang untuk berzakat. 

Semakin yakin seseorang bahwa zakat disalurkan dengan benar dan 

tepat sasaran, semakin tinggi minatnya untuk berzakat. 

3. Persepsi kemudahan (X1) dan ketepatan penyaluran (X2) terhadap 

minat berzakat (Y) 

Hipotesis ini menyatakan bahwa kombinasi dari kemudahan dalam 

membayar zakat serta kepercayaan terhadap penyaluran yang tepat 

akan semakin mendorong seseorang untuk berzakat. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel II. 5 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Persepsi 

kemudahan 

(X1) 

 

Persepsi kemudahan 

didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang 

yakin bahwa dengan 

menggunakan suatu 

teknologi akan bebas 

dari usaha. 62 

1. Mudah Dipelajari  

2. Dapat Dikontrol 

3.  Fleksibel  

4.  Mudah Digunakan 

5.  Jelas dan dapat dipahami 

Likert  

1-5 

 
62 Muhammad Faza Attaqi et al, Loc.cit 
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Ketepatan 

penyaluran 

(X2) 

ketepatan Sasaran 

merupakan kesesuaian 

antara output dengan 

tujuan yang diinginkan 

dan telah ditetapkan63. 

1.  Ketepatan sasaran 

2.  Tujuan program 

3.  Pemanfaatan program 

4.  Dampak program 

Likert  

1-5 

Minat 

berzakat (Y) 

Minat adalah suatu 

proses kecenderungan 

dari perasaan, Hasrat, 

harapan, dan prasangka 

terhadap sesuatu yang 

di inginkan, 

disukai,digemari, dan 

diminati dengan 

perasaan senang dan 

puas64. 

1. Ketertarikan ( Interest) 

2. Keinginan ( desire) 

3. Keyakinan (Cinviction) 

Likert  

1-5 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan65. Jadi hipotesis merupakan dugaan 

sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya. 

Sehingga hipotesis tersebut dapat diterima ataupun ditolak. Berdasarkan 

pada rumusan masalah dan tujuan penelitian , maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

 
63 Febriana salsabela, Loc.cit 
64 Miftahul Hassanah, Loc.cit 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019) Cet. Ke-2, h. 63 
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Ho1 : Diduga bahwa persepsi kemudahan berdonasi tidak berpengaruh 

positif terhadap minat muzakki berzakat di IZI Riau. 

Ha1 :   Diduga bahwa persepsi kemudahan berdonasi berpengaruh positif 

terhadap minat muzakki berzakat di IZI Riau. 

Ho2 : Diduga bahwa ketepatan penyaluran zakat tidak berpengaruh 

positif terhadap minat muzakki berzakat di IZI Riau. 

Ha2 : Diduga bahwa ketepatan penyaluran zakat berpengaruh positif 

terhadap minat muzakki berzakat di IZI Riau 

Ho3 : Diduga bahwa persepsi kemudahan berdonasi dan ketepatan 

penyaluran secara simultan tidak berpengaruh positif terhadap 

minat muzakki berzakat di IZI Riau. 

Ha3 : Diduga bahwa persepsi kemudahan berdonasi dan ketepatan 

penyaluran secara simultan berpengaruh positif terhadap minat 

muzakki berzakat di IZI Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah  metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan66. 

B.  Lokasi Penelitian 

Kantor lembaga IZI Riau beralamatkan di Tangkerang Barat, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Kantor IZI Riau ini berada di Jalan Paus, 

lebih tepatnya di Kel. Wonorejo Paus, No. 10 C tepat simpang pertigaan Jl. 

Paus dan Jl. Belimbing. 

C.   Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya67.  Pada penelitian ini populasinya adalah sebanyak 2.227 

 
66 Ummul Aiman et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2022), h. 1. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2017), h. 80-84. 
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orang muzakki di IZI Riau. Jumlah ini peneliti dapatkan dari data IZI 

Riau tahun 2024. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang karakteristiknya 

hendak diselidiki dan di anggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Pada  

penelitian ini, menggunakan metode accidental sampling yaitu dimana 

sampel dipilih berdasarkan siapa saja yang kebetulan bertemu atau mudah 

dijangkau oleh peneliti 68. Untuk  memperoleh jumlah sampel yang akan 

menjadi responden dalam penelitian ini, maka digunakan rumus Taro 

Yamane sebagai berikut :  

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2  + 1
 

Keterangan: 

 n : Anggota/unit sampel  

N : Jumlah populasi  

d :  Presisi yang ditetapkan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan toleransi kesalahan (0,1 atau 

10%) 

 Berdasarkan rumus Taro Yamane, maka jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

𝑛 =
𝑁

𝑁(0,1)2 + 1
 

 
68 Sofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), h. 57. 
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𝑛 =
2.227

2.227(0.1)2 + 1
 

𝑛 =
2.227

2.227(0,01) + 1
 

𝑛 =
2.227

23,27
 

𝑛 = 95,7  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan yaitu 95,7 maka 

jumlah sampel dibulatkan menjadi 96 orang muzakki yang berzakat di 

IZI Riau. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang digunakan dalam penelitian, yang 

dikumpulkan peneliti secara langsung ke lapangan69. Dalam hal ini 

diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden, identitas 

responden dan pendapat responden tentang pengaruh persepsi 

kemudahan berdonasi dan ketepatan penyaluran zakat terhadap minat 

berzakat di IZI Riau. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah di kumpulkan oleh lembaga 

pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data70. 

Dalam penelitan ini data diperoleh melalui keperpustakaan, jurnal dam 

 
69 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yayasan Kita Menulis 2023), 

h.36. 
70 Ibid., h. 38 
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hasil ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian tentang 

pengaruh persepsi kemudahan berdonasi dan ketepatan penyaluran zakat 

terhadap minat berzakat di IZI Riau. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari berbagai keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, penelitian menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data di mana bahan 

dan informasi dikumpulkan melalui pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap berbagai fenomena yang menjadi objek pengamatan 

seperti tingkah laku manusia, proses kerja, fenomena alam dan lain 

sebagainya71. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan. Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat 

yang hendak diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, 

dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran 

umum tentang sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikasi 

siapa yang akan diobservasi, kapan, berapa lama dan bagaimana. 

Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan. Jadi peneliti 

bukan hanya sekedar numpang lewat.  

2. Kuisioner 

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data, 

instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya. Bentuk lembaran 

 
71 Ibid., h. 55 
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angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk 

memperoleh informasi responden tentang apa yang ia alami dan 

ketahui72. Dengan menyebarkan pernyataan atau kuesioner kepada 

responden muzakki IZI Riau. Pembagian kuesioner bertujuan untuk 

mengetahui pendapat responden mengenai pengaruh persepsi 

kemudahan berdonasi dan ketepatan penyaluran zakat terhadap minat 

berzakat di IZI Riau. Pernyataan pada angket berpedoman pada 

indikator-indikator variabel, pengerjaanmya dengan memilih salah satu 

alternatif jawaban yang telah disediakan. Setiap butir pernyataan 

disertai lima jawaban dengan menggunakan skala skor nilai. 

F.  Teknik Analisis Data 

1. Deskriptif  Kuantitatif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan terhadap variabel-variabel mandiri, tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain, suatu 

penelitian yang berusaha menjawab pertanyaan. Dengan demikian, 

deskriptif adalah penggambaran yang dirancang untuk memperoleh 

informasi tentang status atau gejala mengenai status atau gejala 

mengenai populasi atau daerah tertentu, atau menentukan fakta 

 
72 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), h. 75. 
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berdasarkan cara pandang (kerangka berpikir tertentu pada saat 

penelitian dilakukan)73.  

Analisis deskriptif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel X dan variabel Y di ukur dengan skala likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tenteng fenomena sosial. Jawaban pada setiap butir 

pertanyaan dalam skala ini dapat berupa kata-kata seperti:  

a. Sangat setuju diberi skor 5  

b. Setuju diberi skor 4  

c. Kurang setuju diberi skor 3  

d. Tidak setuju diberi skor 2  

e. Sangat tidak setuju diberi skor 1 

Data yang sudah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 

diberi kriteria sebagai berikut:  

a. 80%-100% dikategorikan baik sekali  

b. 66%-79% dikategorikan baik  

c. 60%-65% dikategorikan cukup 

d. 40%-59% dikategorikan kurang  

e. 30%-39% dikategorikan gagal. 

Sedangkan yang dimaksud dengan analisis kuantitatif adalah yang 

dimana sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, 

 
73 Abdullah, Berbagai Metodologi dalam Penelitian Pendidikan dan Manajemen, 

(Samata-Gowa: CV. Gunadarma Ilmu, 2018), h. 1. 
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mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya74. Dimana teknik analisis ini dimaksudkan 

untuk melihat apakah ada pengaruh persepsi kemudahan berdonasi 

dan ketepatan penyaluran zakat terhadap minat berzakat di IZI Riau. 

Yang dimana dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

para responden, maka perlu pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS. Dimana analisis yang digunakan adalah analisis 

statistik regresi linier berganda. 

2. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas Data  

Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebenaran 

angket yang akan disebutkan kepada responden sebagai pengumpulan 

data75. Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik 

korelasi Product moment, dengan menggunakan program SPSS. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji realiabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, sehingga hasil pengukuran dapat 

dipercaya76. Teknik atau rumus yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik Alpha Cronbach. Menggunakan program 

SPSS. 

 

 
74 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu pendekatan praktik, Edisi Revisi VI, 

(Jakarta: PT Asdi Mahasstya, 2006), h. 12. 
75 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2022), h.31 
76 Ibid., h. 33 
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3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. 

Dalam asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan, 

yakni Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, dan Uji Heterosdastisitas. 

Berikut di bawah ini akan dijelaskan masing-masing: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel independent dan variabel moderating atau 

keduanya telah terdistribusikan secara normal atau tidak77. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Jika ditemukan adanya multikolinieritas, maka 

koefisien regresi variabel tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak 

terhingga. Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya 

multicollinearity adalah dengan menganalisis nilai toleransi dan 

lawannya variance inflation factor (VIF). Toleransi mengukur 

 
77 Mintarti Indartini and Mutmainah, Analisis Data Kuantitatif Uji Instrumen, Uji Asumsi 

Klasik, Uji Korelasi Dan Regresi Linier Berganda, (Lakeisha, 2024), h. 9 
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variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/ Tolerance. Nilai 

cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance kurang dari 0,1 atau sama dengan nilai VIF 

lebih dari 1078. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variabel dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas79. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara 

dua variabel independent dengan variabel  dependen80. Regresi linear 

berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan 

(X1) dan ketepatan penyaluran (X2) Minat berzakat (Y) di IZI Riau. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ɛ 

Keterangan :  

Y   = Minat berzakat 

a   = konstanta 

 
78 Ibid., h. 15 
79 Ibid., h. 24 
80 Ibid., h.39 
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b   = Koefisien Regresi 

X1  = Persepsi Kemudahan 

X2  = Ketepatan Penyaluran 

ɛ  = Epsilon 

5. Uji Hipotesis Penelitian 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan antara 

variabel X dan Y, apakah variabel X1 dan X2 (Kemudahan dan 

Ketepatan penyaluran benar-benar berpengaruh terhadap variabel 

Y (minat berzakat). Secara terpisah atau parsial. Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung˂ t tabel pada α =0,05. 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung ˃ t tabel pada α = 

0,0581. 

2. Uji Simultan ( Uji F) 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen82. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen ( persepsi kemudahan, 

ketepatan penyaluran) dalam menjelaskan variasi variabel 

 
81 Syarifuddin and Al Saudi Ibnu, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan 

SPSS, (Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), h.79  
82 Ibid., h.77 
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dependen (minat berzakat). Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1 dengan R2 yang tinggi berkisar 0,6 sampai 183.  

G.  Profil Inisiatif Zakat Indonesia ( IZI ) 

a. Sejarah Singkat Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) lahir dari Yayasan Pos 

Keadilan Peduli Ummat (PKPU), sebuah lembaga sosial yang sebelumnya 

mengantarkan era baru filantropi Islam modern di Indonesia selama 16 

tahun. Setelah melalui berbagai pertimbangan dan penelitian yang 

mendalam, IZI memisahkan diri dari (spin-off) induk organisasinya yang 

semula hanya berupa unit pengelola zakat departemen, menjadi entitas 

baru yang mandiri dalam bentuk Yayasan Pahlawan.  

Tepat di Hari Pahlawan, 10 November 2014, IZI berdiri sebagai 

sebuah Yayasan pengelola zakat dengan tekad kuat membangun lembaga 

zakat yang autentik. Lahirnya IZI diharapkan mampu mendorong potensi 

besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan 

dan kesejahteraan umat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan 

yang prima, efektifitas program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan 

modern, serta 100% syariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan 

maqashid (tujuan) syariah. 

Merujuk kepada Undang-Undang Pengelolaan Zakat No.23 tahun 

2011, Yayasan IZI kemudian menempuh proses yang harus dilalui dan 

melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk memperoleh 

 
83 Ibid., h.80 
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izin oprasional sebagai lembaga amil zakat. Alhamdulillah, setelah melalui 

proses yang panjang dan berliku, kurang lebih 13 bulan setelah 

kelahirannya sebagai yayasan, pada tanggal 30 Desember 2015, IZI secara 

resmi memperoleh izin Operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala 

nasional melalui surat keputusan Mentri Agama Republik Indonesia 

No.423 tahun 2015. 

Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya yang 

menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) IZI 

sebagai penerus visi dan misi pengelolaan zakat di tanah air. Core value 

LAZNAS IZI dalam berkhidmat pada umat sesuai kemiripan pelafalan 

namanya yakni "mudah" (easy), dengan tagline yang diusungnya 

adalah“memudahkan dimudahkan". 

Berawal dari keyakinan bahwa jika seorang memudahkan urusan 

sesama, maka Allah subhanahu wa taala akan memudahkan urusannya, 

insyaAllah Oleh karena itu LAZNAS IZI bertekad untuk mengedukasi 

masyarakat sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah, 

membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan juga 

dengan mudah, merancang program-program yang efektif yang dapat 

menghantarkan kehidupan para mustahik untuk jauh lebih baik dan 

mudah. Inilah parameter utama dalam mengukur kinerja pengabdian 

LAZNAS IZI bagi masyarakat. 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) memiliki beberapa cabang salah 

satunya di Riau yang beralamat di Jl. Paus, Perumahan Villa Permata Paus 
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Blok B No.2, Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau memiliki bermacam 

prestasi dengan beberapa program yaitu: Ada IZI to success, merupakan 

program pemberdayaan dana zakat IZI dibidang ekonomi yang bisa 

meningkatkan perekonomian mustahik yang ada di Riau. IZI to smart, 

merupakan program pemberdayaan dana zakat dibidang pendidikan berupa 

beasiswa pelajar, beasiswa mahasiswa, dan beasiswa tahfiz. IZI to fit, 

merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang kesehatan berupa 

rumah singgah pasien, dan layanan kesehatan keliling. IZI to iman 

merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang dakwah berupa 

da’i penjuru negri dan pembinaan muallaf. IZI to help, merupakan 

program pemberdayaan dana zakat di bidang Layanan Sosial berupa 

layanan antar jenazah, dan tanggap bencana. 

b. Visi dan Misi 

Visi : 

Menjadi Lembaga zakat professional, terpercaya yang menginspirasi, 

gerakan kebajikan dan pemberdayaan. 

Misi :  

a. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan 

penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

b. Mendayagunakan dana ZIS bagi mustahik dengan prinsip 

kemandirian dan inklusifitas. 
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c. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, 

media, dunia akademis (academia), nadzir wakaf, dan lembaga 

lainnya, atas dasar keselarasan nilai-nilai yang dianut. 

d. Meningkatkan kompetensi SDM dan inovasi pengelolaan ZIS yang 

sesuai dengan regulasi yang berlaku, tatakelola yang baik (good 

governance) dan kaidah syariah. 

e. Berperan aktif mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama 

dan program-program penting lainnya yang relevan bagi 

peningkatan efektivitas peran ZIS dan Wakaf di level lokasi, 

nasional, regional, dan global. 

c. Legalitas 

LAZNAS IZI adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

yang telah memiliki legitimasi melalui aspek legal formal sebagai 

berikut : 

a. Akta Pendirian Nomor 1, 10 November 2014 

b. SK Kemenkumham Nomor AHU-09418.50.10.2014 pada 21 

November 2014 

c. SK LAZNAS Nomor KMA Nomor 423 Tahun 2015 pada 30 

Desember 2015 

d. NPWP 71.552.298.3-005.000 

e. Izin Domisili Nomor 59/5.16.1/31.75.04.1004/071.562/2016 

f. Perpanjangan Izin Operasional SK LAZNAS IZI No. 950 

Tahun 2020 pada 30 Desember 2020 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Secara parsial Persepsi Kemudahan Berdonasi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Muzakki Berzakat di IZI Riau. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 6,295 

> t tabel 1,98552. Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan dalam 

berdonasi melalui IZI Riau, maka semakin besar pula minat muzakki 

untuk berzakat. Faktor kemudahan seperti akses platform digital, 

prosedur yang tidak rumit, serta kejelasan instruksi berzakat sangat 

mempengaruhi keinginan seseorang untuk terus menunaikan zakatnya 

secara rutin. 

2. Secara parsial Ketepatan Penyaluran Zakat juga berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Muzakki Berzakat. Dengan nilai 

signifikansi 0,012 < 0,05 dan t hitung 2,562 > t tabel 1,98552, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tepat sasaran dan transparan penyaluran 

zakat yang dilakukan oleh IZI Riau, maka semakin tinggi pula minat 

muzakki dalam menunaikan kewajiban zakat. Persepsi Kemudahan 

dan Ketepatan Penyaluran secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Muzakki Berzakat. 
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3. Secara simultan (uji F) menghasilkan nilai F hitung ˃ F table yaitu 

49,382 ˃ 3,094 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti kedua 

variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat berzakat. Dengan nilai  Adjusted R Square 

sebesar 0,505, diketahui bahwa 50,5% variasi dari Minat Muzakki 

Berzakat dapat dijelaskan oleh persepsi kemudahan dan ketepatan 

penyaluran. Ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut merupakan 

kombinasi yang sangat penting dalam membangun loyalitas dan 

partisipasi muzakki dalam membayar zakat melalui lembaga amil 

zakat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian 

ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi IZI Riau 

Disarankan agar terus mempertahankan dan meningkatkan layanan 

kemudahan dalam berdonasi, khususnya dalam memanfaatkan 

teknologi digital seperti aplikasi, QR code, dan website yang ramah 

pengguna. Selain itu, IZI Riau diharapkan melakukan evaluasi rutin 

terhadap ketepatan penyaluran zakat dan terus meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada muzakki agar kepercayaan dan loyalitas masyarakat 

semakin meningkat. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Disarankan untuk meneliti faktor lain yang juga dapat 

memengaruhi minat berzakat, seperti religiusitas, tingkat pendidikan, 

pengaruh media sosial, promosi lembaga zakat, atau kualitas pelayanan 

amil zakat. Penelitian lanjutan juga bisa menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menggali lebih dalam motivasi muzakki. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN BERDONASI DAN KETEPATAN 

PENYALURAN ZAKAT TERHADAP MINAT BERZAKAT DI IZI RIAU 

A. Pengantar 

Dengan hormat saya : 

Nama  : Suci Ellida Juwita  

NIM  : 12120522968 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi 

dalam rangka penyelesaian Studi Strata 1 (S1) pada program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan Berdonasi dan Ketepatan Penyaluran 

Zakat Terhadap Minat Berzakat Di IZI Riau”. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon ketersediaan 

muzakki agar meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Demikian 

saya sampaikan, atas perhatian dan ketersediaan muzakki saya ucapkan 

terimakasih. 

 

B. Identitas Responden  

Nama   :  

Jenis Kelamin  : 

Usia   :  

 

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan 

2. Mohon diisi dengan sebenarnya, sesuai dengan pikiran dan perasaan 

anda 
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3. Hasil jawaban pada pernyataan ini akan dijamin kerahasiaannya, 

sehingga diharapkan agar dapat menjawab dengan jujur setiap 

pernyataan yang diberikan agar menggambarkan kondisi yang 

sebenarnya. 

4. Baca dan pahami pernyataan dengan teliti 

5. Berilah jawaban pada pertanyaan berikut dengan cara memberi tanda 

(√) pada kolom yang tersedia.  

Keterangan : 

Sangat Setuju  : 5 

Setuju    : 4 

Netral   : 3 

Tidak Setuju  : 2 

Sangat Tidak Setuju : 1 

 

Variabel X1 : Persepsi Kemudahan 

No Pertanyaan Skor 

SS S N TS STS 

1. Saya merasa mudah dalam 

menyalurkan zakat melalui IZI Riau 

     

2. Metode pembayaran zakat di IZI 

Riau dapat dipilih sesuai kebutuhan  

     

3. Saya bisa berdonasi kapan saja dan 

dimana saja melalui platform yang 

disediakan oleh IZI Riau 

     

4. Proses transaksi zakat dapat 

diselesaikan dengan mudah melalui 

cash maupun platform 
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5. Setiap langkah dalam proses donasi 

dijelaskan dengan detail dan tidak 

membingungkan 

     

 

Variabel X2 : Ketepatan  Penyaluran 

No Pertanyaan Skor 

SS S N TS STS 

1. Saya yakin bahwa zakat yang saya 

salurkan melalui IZI Riau sampai 

kepada penerima yang berhak 

     

2. Program penyaluran zakat di IZI 

Riau dirancang untuk meningkatkan 

kesejahteraan mustahik   

     

3. Program zakat yang disalurkan 

dapat dimanfaatkan secara optimal 

oleh mustahik 

     

4. Program zakat yang disalurkan 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik 

     

5.  Program zakat membantu mustahik 

menjadi lebih mandiri secara 

ekonomi 
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Variabel Y : Minat berzakat 

No Pernyataan Skor 

SS S N TS STS 

1. Saya menyukai bertransaksi / 

berdonasi di IZI karena 

prosedurnya mudah dilakukan 

     

2. Saya tertarik dengan program zakat 

yang ditawarkan oleh IZI 

     

3. Saya melakukan donasi di IZI 

karna inovasi layanan yang 

diberikan 

     

4. Progam zakat yang tersedia 

mendorong keinginan saya untuk 

berpartisipasi lebih sering 

     

5. Saya percaya bahwa Lembaga IZI 

Riau mengelola dan menyalurkan 

zakat secara transparan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

Lampiran 2 

Tabulasi Variabel X1 

No.   

  

Persepsi Kemudahan Total 

X1  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 5 4 5 4 3 21 

2 5 4 4 5 4 22 

3 5 3 4 5 4 21 

4 5 5 5 4 4 23 

3 4 3 4 3 4 18 

6 4 3 3 4 3 17 

7 5 4 5 4 4 22 

8 4 4 5 5 4 22 

9 4 3 4 3 4 18 

10 5 4 4 5 5 23 

11 4 5 4 5 5 23 

12 5 5 4 4 4 22 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 4 3 3 5 20 

15 4 4 5 5 4 22 

16 4 5 5 4 4 22 

17 4 3 3 4 4 18 

18 3 4 4 4 3 18 

19 3 4 3 4 4 18 

20 5 5 5 5 4 24 

21 4 4 3 4 5 20 

22 5 5 5 5 4 24 

23 5 5 4 4 4 22 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 3 4 5 5 21 

26 5 4 5 5 5 24 

27 4 4 5 5 4 22 

28 4 5 4 5 5 23 

29 4 4 5 4 5 22 

30 5 5 5 5 4 24 

31 4 5 5 4 5 23 

32 4 5 4 5 4 22 

33 4 4 5 5 5 23 

34 4 5 4 5 4 22 

35 4 4 5 5 5 23 

36 4 5 4 5 4 22 

37 4 5 5 4 4 22 
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38 4 5 5 4 5 23 

39 4 5 5 4 5 23 

40 4 5 5 4 5 23 

41 4 5 5 4 5 23 

42 5 5 4 5 4 23 

43 5 5 5 4 3 22 

44 4 4 5 5 4 22 

45 4 4 4 5 5 22 

46 5 5 4 3 4 21 

47 5 5 4 5 4 23 

48 4 5 4 5 5 23 

49 5 4 4 5 4 22 

50 4 5 5 5 5 24 

51 4 5 4 5 5 23 

52 4 5 4 5 4 22 

53 4 5 4 5 4 22 

54 5 4 5 4 5 23 

55 4 5 4 5 4 22 

56 4 5 4 5 4 22 

57 4 4 5 5 5 23 

58 5 5 5 5 4 24 

59 4 5 5 4 5 23 

60 5 4 5 5 4 23 

61 5 4 5 5 5 24 

62 4 5 5 4 4 22 

63 5 4 4 5 5 23 

64 4 4 5 4 4 21 

65 5 4 5 4 4 22 

66 4 4 5 5 4 22 

67 4 5 4 4 5 22 

68 5 4 4 4 5 22 

69 4 4 5 5 5 23 

70 3 5 5 4 5 22 

71 3 5 5 4 3 20 

72 4 4 4 5 4 21 

73 4 5 4 4 5 22 

74 4 4 5 4 5 22 

75 4 4 5 4 5 22 

76 4 4 4 5 4 21 

77 4 5 4 5 4 22 

78 4 5 4 5 3 21 

79 4 5 4 5 4 22 

80 4 5 4 5 4 22 

81 4 5 4 5 4 22 
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82 5 4 5 4 5 23 

83 4 4 4 4 4 20 

84 4 3 4 4 4 19 

85 4 4 3 3 3 17 

86 3 5 4 4 2 18 

87 4 4 3 4 4 19 

88 4 4 4 4 4 20 

89 5 5 5 5 5 25 

90 4 3 4 4 3 18 

91 3 4 3 4 4 18 

92 4 4 4 3 4 19 

93 4 4 5 4 5 22 

94 4 5 4 4 5 22 

95 5 5 4 4 3 21 

96 5 5 5 5 5 25 

 

Tabulasi Variabel X2 

No. 
Ketepatan Penyaluran   

TotalX2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 5 3 4 4 3 19 

2 5 5 5 5 5 25 

3 5 4 5 5 5 24 

4 5 4 5 5 4 23 

5 4 4 3 4 2 17 

6 4 3 4 3 4 18 

7 3 4 3 4 4 18 

8 3 4 4 5 4 20 

9 3 3 5 3 2 16 

10 4 4 5 4 5 22 

11 5 4 4 4 4 21 

12 4 4 5 5 5 23 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 4 4 5 4 22 

15 5 4 5 4 4 22 

16 5 5 5 5 5 25 

17 4 5 4 5 5 23 

18 4 4 4 4 3 19 

19 3 4 3 3 3 16 

20 4 3 4 4 3 18 

21 4 3 4 4 3 18 
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22 4 4 4 3 4 19 

23 4 3 4 4 3 18 

24 5 4 4 5 5 23 

25 2 4 4 5 4 19 

26 4 5 5 4 4 22 

27 5 5 5 4 4 23 

28 5 5 4 4 5 23 

29 5 5 4 4 5 23 

30 4 4 4 5 4 21 

31 4 5 4 4 5 22 

32 4 4 5 4 5 22 

33 4 5 4 5 4 22 

34 5 5 4 4 5 23 

35 5 4 4 5 3 21 

36 4 5 4 4 4 21 

37 5 5 4 5 4 23 

38 5 4 4 5 5 23 

39 4 4 5 4 5 22 

40 5 4 5 5 4 23 

41 4 4 5 4 4 21 

42 5 5 3 4 5 22 

43 5 5 5 4 4 23 

44 3 4 5 5 3 20 

45 5 3 4 3 4 19 

46 5 3 3 4 5 20 

47 5 5 5 4 4 23 

48 5 4 5 5 5 24 

49 4 5 5 5 4 23 

50 4 4 5 5 5 23 

51 5 5 4 4 4 22 

52 5 4 5 4 5 23 

53 5 4 5 4 5 23 

54 4 5 4 5 4 22 

55 5 4 5 4 5 23 

56 5 4 5 4 3 21 

57 5 5 4 4 4 22 

58 5 4 3 4 4 20 

59 5 4 5 5 5 24 

60 5 5 3 5 4 22 

61 4 5 4 4 5 22 

62 4 5 5 5 4 23 
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63 4 4 4 3 4 19 

64 5 3 5 4 4 21 

65 4 5 5 4 4 22 

66 5 4 5 3 4 21 

67 3 5 4 4 5 21 

68 3 5 4 4 5 21 

69 4 4 5 3 4 20 

70 4 4 3 5 5 21 

71 5 4 4 5 4 22 

72 4 4 3 4 5 20 

73 5 4 5 5 4 23 

74 4 5 4 5 5 23 

75 5 3 4 5 4 21 

76 5 4 5 3 4 21 

77 5 4 5 4 5 23 

78 4 4 5 4 5 22 

79 5 4 5 4 3 21 

80 3 3 5 4 5 20 

81 5 4 5 4 5 23 

82 3 5 4 5 4 21 

83 4 3 4 4 3 18 

84 5 5 5 4 4 23 

85 4 4 3 2 4 17 

86 5 4 2 3 2 16 

87 4 3 4 3 5 19 

88 4 4 4 3 3 18 

89 5 5 4 4 4 22 

90 4 4 4 3 3 18 

91 3 3 3 4 4 17 

92 4 3 3 4 3 17 

93 4 4 4 5 4 21 

94 4 4 4 4 5 21 

95 5 4 5 4 4 22 

96 5 3 5 4 4 21 
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Tabulasi Variabel Y  

No.  

Minat Berzakat    

Total Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 5 5 3 4 4 21 

2 4 4 5 5 4 22 

3 5 5 5 5 5 25 

4 3 4 5 4 4 20 

5 4 3 3 4 4 18 

6 4 3 4 3 3 17 

7 3 4 3 4 4 18 

8 4 5 3 4 5 21 

9 4 4 4 3 3 18 

10 5 3 4 4 3 19 

11 4 4 5 3 4 20 

12 4 3 5 4 4 20 

13 5 4 4 5 4 22 

14 5 5 4 5 5 24 

15 4 4 4 4 3 19 

16 4 4 3 3 4 18 

17 4 4 4 3 4 19 

18 3 3 3 3 4 16 

19 3 5 3 4 4 19 

20 5 5 4 4 5 23 

21 4 4 4 3 4 19 

22 4 5 4 4 4 21 

23 3 4 4 3 3 17 

24 3 3 3 3 4 16 

25 5 4 4 5 5 23 

26 5 4 5 5 5 24 

27 4 5 5 5 4 23 

28 4 5 5 5 4 23 

29 5 5 5 4 4 23 

30 5 5 5 4 4 23 

31 5 5 4 5 5 24 

32 4 4 5 5 4 22 

33 5 5 5 4 5 24 

34 5 4 5 5 5 24 

35 5 4 4 5 4 22 

36 5 4 4 4 5 22 

37 4 5 5 4 4 22 
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38 4 5 5 4 4 22 

39 5 4 5 5 4 23 

40 5 4 4 5 4 22 

41 5 5 4 5 5 24 

42 5 5 4 5 5 24 

43 5 4 4 4 4 21 

44 4 4 5 5 4 22 

45 4 5 5 5 5 24 

46 4 3 4 5 5 21 

47 4 3 4 5 5 21 

48 5 4 5 5 4 23 

49 5 4 4 5 4 22 

50 5 5 5 4 5 24 

51 5 4 5 5 5 24 

52 4 5 5 5 5 24 

53 4 5 4 5 4 22 

54 5 4 5 4 5 23 

55 4 5 4 5 4 22 

56 4 5 4 5 4 22 

57 5 5 4 5 5 24 

58 5 5 4 5 5 24 

59 4 5 5 4 1 19 

60 4 5 4 5 5 23 

61 4 4 4 5 5 22 

62 4 5 4 4 5 22 

63 4 4 3 5 4 20 

64 4 4 4 4 4 20 

65 5 5 4 4 4 22 

66 4 5 3 4 5 21 

67 4 4 5 4 4 21 

68 3 5 4 4 5 21 

69 5 3 5 4 4 21 

70 4 4 5 4 5 22 

71 5 3 4 4 5 21 

72 5 4 5 5 4 23 

73 4 4 5 4 5 22 

74 5 4 4 5 5 23 

75 4 5 4 5 5 23 

76 4 5 4 5 5 23 

77 4 5 3 5 4 21 

78 4 5 4 5 4 22 
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79 4 5 4 5 4 22 

80 4 5 4 5 4 22 

81 4 5 4 5 4 22 

82 5 4 5 4 5 23 

83 3 3 3 4 3 16 

84 4 4 2 4 4 18 

85 4 4 4 4 3 19 

86 4 4 3 4 4 19 

87 4 3 3 4 3 17 

88 4 4 4 4 4 20 

89 5 4 5 5 5 24 

90 4 4 4 3 4 19 

91 3 3 3 4 5 18 

92 4 4 4 4 5 21 

93 4 4 4 4 4 20 

94 4 4 3 3 4 18 

95 5 4 5 5 3 22 

96 5 5 4 5 3 22 

 

Lampiran 3 

1. karakteristik  Responden 

a. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 58 60% 

Perempuan 38 40% 

Total 96 100% 

 

b. Usia 

Kisaran Usia Frekuensi Persentase (%) 

25-30 10 10% 

31-35 12 13% 

36-40 14 15% 

41-45 19 20% 

46-50 16 17% 
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51-55 11 11% 

56-60 14 15% 

Total 96 100% 

 

2. Uji Statistic Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

persepsi kemudahan 96 15.00 25.00 21.4583 1.99429 

ketepatan penyaluran 96 13.00 25.00 21.2083 2.40139 

minat berzakat 96 15.00 25.00 21.3333 2.34708 

Valid N (listwise) 96     

 

3. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas X1 

                           Correlations 

   X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .269** .324** .338** .250* .650** 

Sig. (2-tailed)  .008 .001 .001 .014 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.2 Pearson Correlation .269** 1 .264** .276** .109 .572** 

Sig. (2-tailed) .008  .009 .006 .289 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.3 Pearson Correlation .324** .264** 1 .283** .339** .662** 

Sig. (2-tailed) .001 .009  .005 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.4 Pearson Correlation .338** .276** .283** 1 .363** .702** 

Sig. (2-tailed) .001 .006 .005  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.5 Pearson Correlation .250* .109 .339** .363** 1 .670** 

Sig. (2-tailed) .014 .289 .001 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

total Pearson Correlation .650** .572** .662** .702** .670** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

b. Uji Validitas X2 

                          Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .156 .272** .171 .322** .586** 

Sig. (2-tailed)  .128 .007 .097 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.2 Pearson Correlation .156 1 .317** .410** .422** .699** 

Sig. (2-tailed) .128  .002 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.3 Pearson Correlation .272** .317** 1 .219* .358** .649** 

Sig. (2-tailed) .007 .002  .032 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.4 Pearson Correlation .171 .410** .219* 1 .314** .629** 

Sig. (2-tailed) .097 .000 .032  .002 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.5 Pearson Correlation .322** .422** .358** .314** 1 .740** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .002  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Total Pearson Correlation .586** .699** .649** .629** .740** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

c. Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .274** .473** .477** .312** .740** 

Sig. (2-tailed)  .007 .000 .000 .002 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y2 Pearson Correlation .274** 1 .255* .424** .230* .651** 

Sig. (2-tailed) .007  .012 .000 .024 .000 

N 96 96 96 96 96 96 
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Y3 Pearson Correlation .473** .255* 1 .327** .129 .651** 

Sig. (2-tailed) .000 .012  .001 .209 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y4 Pearson Correlation .477** .424** .327** 1 .326** .747** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Y5 Pearson Correlation .312** .230* .129 .326** 1 .596** 

Sig. (2-tailed) .002 .024 .209 .001  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Total Pearson Correlation .740** .651** .651** .747** .596** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

d. Uji Reabilitas Variabel X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.658 5 

 

e. Uji Reabilitas Variabel X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.678 5 

 

f. Uji Reabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.700 5 
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4. Uji  Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .3492158 

Std. Deviation 1.90780000 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .051 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .132c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

persepsi kemudahan .936 1.069 

ketepatan penyaluran .936 1.069 

a. Dependent Variable: minat berzakat 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.002 1.325  .756 .451 

 persepsi kemudahan -.001 .001 -.076 -.713 .478 

ketepatan penyaluran .022 .062 .038 .354 .724 



106 
 

 
 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

5. Uji Model Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.460 1.907  1.290 .200 

Persepsi Kemudahan .659 .105 .560 6.295 .000 

Ketepatan Penyaluran .223 .087 .228 2.562 .012 

a. Dependent Variable: Minat Berzakat 

 

6. Uji Hipotesis 

a.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .718a .515 .505 1.65198 

a. Predictors: (Constant), Ketepatan Penyaluran, Persepsi Kemudahan 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 269.533 2 134.766 49.382 .000b 

Residual 253.800 93 2.729   

Total 523.333 95    

a. Dependent Variable: Minat Berzakat 

b. Predictors: (Constant), Ketepatan Penyaluran, Persepsi Kemudahan 
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Lampiran 4 

Tabel r untuk df = 75 – 100 

 
 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –100) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
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Tabel Uji F 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n 

-k- 1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 

76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 

77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 

78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059 

79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 

80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 

81 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 2,125 2,055 

82 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 2,123 2,053 

83 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 2,122 2,052 

84 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 2,121 2,051 

85 3,953 3,104 2,712 2,479 2,322 2,207 2,119 2,049 

86 3,952 3,103 2,711 2,478 2,321 2,206 2,118 2,048 

87 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 2,117 2,047 

88 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 2,115 2,045 

89 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 2,114 2,044 

90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 

91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042 

92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,111 2,041 

93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040 

94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 2,109 2,038 

95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037 

96 3,940 3,091 2,699 2,466 2,309 2,195 2,106 2,036 

97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 2,105 2,035 

98 3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 2,104 2,034 

99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 2,103 2,033 

100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032 
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